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 “Dari al-Miqdam Radhiallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Tidaklah seorang (hamba) memakan makanan yang lebih baik dari hasil 
usaha tangannya (sendiri), dan sungguh Nabi Dawud ‘alaihissalam makan dari hasil usaha 
tangannya (sendiri)” HR. Al-Bukhari 
(HR. Bukhari No. 1931) 
  
 ABSTRAK 
Nugroho Aji, 2017. Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan dalam Ekstrakurikuler di MAN 
2 Surakarta Tahun Ajaran 2017 / 2018. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom,  M.Ag 
Kata Kunci : Pendidikan Kewirausahaan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan SDM sebagai 
bekal memasuki dunia kerja. Keberhasilan sistem pendidikan dapat dilihat dari kemampuan 
lulusannya menggunakan hasil pendidikan untuk hidup. Pengimplementasian pendidikan 
kewirauasahaan yang ternyata tidak hanya diterapkan di SMK, tetapi juga diterapkan di 
madrasah yaitu di MAN 2 Surakarta. Disini siswa mendapatkan pendidikan kewirausahaan 
yang diberi nama diklat vokasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses pelaksanaan pendidikan kewirausahaan, hambatan, dan solusi dari pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dilaksanakan di MAN 2 
Surakarta pada bulan Agustus sampai September 2017. Subyek dari penelitian ini adalah guru 
pembimbing pendidikan kewirausahaan. Sedangkan informannya adalah waka kesiswaan dan 
siswa-siswi kelas X dan XI di MAN 2 Surakarta. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
peneliti menggunakan triangulasi data, ketekunan pengamatan, dan member check. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pendidikan ekstrakurikuler  
kewirausahaan MAN 2 Surakarta  antara lain: pertama, film pendek yang meliputi editing 
video, memberi efek, menyisipkan audio, dan proses rendernya. Kedua, otomotif , materinya 
meliputi kelistrikan dan perawatan mesin. Ketiga, sablon meliputi sablon plastik, kertas, dan 
kaos. Keempat, tata busana meliputi menjahit dan membentuk pola-pola dasar. Kelima, 
desain grafis meliputi software desain grafis seperti CorelDraw dan Photoshope. Hambatan 
dalam setiap program kewirausahaan ektrakulikuler meliputi: a) hambatan dalam film pendek 
yaitu belum mempunyai laboratotium, alat praktek film pendek seperti kamera dan komputer 
masih terbatas. b) hambatan otomotif yaitu dari segi sarpras, madrasah masih menggunakan 
mesin otomotif versi lama, masih banyak siswa yang bolos saat kegiataan otomotif. c) 
hambatan dalam teknik sablon yaitu kurang luasnya ruang praktik, dan siswa masih kesulitan 
mencampur obat sablon dengan presentase yang pas dan penempelan pola sablon. d) 
hambatan tata busana, keterbatasan dalam ruang praktik dan dana. e) hambatan desain grafis 
spesifikasi komputer yang digunakan kurang mumpuni dan semangat siswa kurang. Sedang 
solusi untuk mengatasi hambatan: a) solusi film pendek, madrasah berupaya membuat 
laboratorium khusus dengan menambahkan jumlah computer dan kamera. b) solusi 
pelaksanaan otomotif, madrasah berupaya meng-upgrade mesin otomotif. c) solusi teknik 
sablon madrasah berusaha mengoptimalkan pelaksanaan teknik sablon. d) solusi tata busana, 
madrasah berupaya membuat laboratorium khusus. e) solusi desain grafis untuk spesifikasi 
komputer berusahan untuk meng-upgrade komputer agar lebih bagus dan nyaman saat 
digunakan. 
  
 ABSTRACT 
Nugroho Aji, 2017. Implementation of Extracurricular Entrepreneurship Education at MAN 
2 Surakarta  In The Academic Year 2017/2018. Thesis: Islamic Education Study Program, 
Islamic Education And Teacher Training Faculty, IAIN Surakarta. 
Advisor : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag 
Keywords : Entrepreneurship Education 
Education is one of the important factors in the development of human resources as a 
stock for the world of work. The success of the education system can be seen from the ability 
of graduates to used the outcomes of educational for life. Implementation of entrepreneurship 
educational which was not only applied in Vocational High School, also applied in the 
islamic school like in MAN 2 Surakarta. Students get entrepreneurship education that named 
by vocational training. The purpose of this research is to know the implementation process of 
entrepreneurship education, obstacles, and solutions of the implementation of 
entrepreneurship education. 
This research used descriptive qualitative approach, that implemented in MAN 2 
Surakarta in August until September 2017. The subject of this research is the teacher of 
entrepreneurship education. While the informant are Vice Principal of Student Department, 
class X, and XI students in MAN 2 Surakarta. Methods of data collection did by observation, 
interview, and documentation. To determine the validity of data the researcher used data 
triangulation, persistence observation, and member check. The collected data is analyzed by 
using data reduction, data presentation, and conclusion. 
The results showed that the implementation of extracurricular entrepreneurship 
education in MAN 2 Surakarta, such as: first, short films that include video editing, giving 
effect, inserting audio, and rendering process. Secondly, the automotive, the material includes 
electrical and machine maintenance. Third, screen printing includes plastic screen printing, 
paper, and T-shirts. Fourth, clothing includes sewing and forming basic patterns. Fifth, 
graphic design includes graphic design software such as CorelDraw and Photoshope. 
Obstacles in any extracurricular entrepreneurship program include: a) obstacles in short films 
are, there is no laboratory and short film practice tools such as cameras and computers are 
still limited. b) automotive barriers in terms of means of infrastructure, Man 2 Surakarta still 
using the old version of the automotive engine, there are still many students who skipped 
during automotive activities. c) obstacles in screen printing techniques that are less extensive 
practice space, and students are still difficulty mixing the screen printing drug with the 
appropriate percentage and sticking pattern of screen printing. d) clothing barriers, limitations 
in practice and funding. e) the barriers of graphic design are computer specifications that used 
still less qualified and the spirit of student is less. Then for solutions to overcome obstacles: 
a) short film solutions, MAN 2 Surakarta attempts to create a special laboratory by adding 
computers and cameras. b) automotive implementation solution, MAN 2 Surakarta attempts 
to upgrade automotive engines. c) solutions for screen printing technique is trying to optimize 
the implementation of screen printing techniques. d) dressing solutions, MAN 2 Surakarta 
efforts to create specialized laboratories. e) then, solutions for graphic design is about 
computer specifications that trying to upgrade the computer to make it better and comfortable 
when used. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk 
yang sangat besar. Besarnya jumlah penduduk tersebut tidak diimbangi dengan 
jumlah lapangan kerja yang memadai. Sehingga, banyak terjadi permasalahan-
permasalahan dalam berbagai bidang, seperti halnya meningkatkan jumlah 
pengangguran dengan rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Indonesia 
dengan sumber daya alam yang dimiliki ternyata hanya memiliki wirausaha kurang 
dari 1% dari total penduduknya. Secara historis dan konensus, sebuah negara minimal 
harus memiliki 2% wirausaha dari total penduduknya (Rohmat, 2015:18). 
Data dari Biro Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa jumlah pengangguran 
lulusan setiap jenjang pendidikan meningkat dalam kurun waktu satu tahun yaitu 
antara Februari 2014 sampai dengan Februari 2015 sebanyak 300 ribu jiwa . 
Berdasarkan data BPS, peningkatan jumlah pengangguran juga terjadi pada tinggat 
perguruan tinggi, yakni sekitar 2.650.000 pengangguran terdidik lulusan perguruan 
tinggi (Rohmat, 2015:108). Pengangguran untuk lulusan strata satu (S1) pada Februari 
2015 menjadi 5,34 persen dibanding Februari tahun lalu yang hanya 4,31 persen.  
Begitu juga lulusan diploma mengalami peningkatan pengangguran dari 5,87 persen 
menjadi 7,49 persen. Serta pengangguran lulusan SMK yang bertambah dari 7,21 
persen menjadi 9,05 persen. Sementara untuk tingkat pendidikan SD, SMP, dan SMA 
mengalami penurunan, masing-masing yakni dari 3,69 persen menjadi 3,61 persen. 
7,44 persen jadi 7,14 persen, dan 9,10 persen menjadi 8,17 persen (Koran 
Republika.com:2014). Hal ini semakin menambah raport merah bagi Indonesia. Oleh 
sebab itu, tantangan utama di masa kompetentitif pada semua sektor jasa dengan 
1 
 mengandalkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM), tekologi dan managemen 
(Irianto, 2012:205) 
Kurangnya bekal ketrampilan dan kemandirian untuk membangun usaha 
sendiri (wirausaha) sejak dini, mengkibatkan anak didik hanya memiliki orientasi 
sebagai pekerja. Dengan demikian, ikhtiar yang dimaksud juga menjadi hal yang 
subtansial, karena anak didik tidak hanya dicetak untuk menjadi manusia pekerja 
(work man), melainkan akan diarahkan pada usaha untuk membangun usaha sendiri. 
Dengan kata lain, mereka dituntut untuk dapat menciptakan lapangan kerja sendiri 
demi membangun kemandirian dan memberikan jaminan kesejahteraan kepada 
masyarakat luas. 
Pernyataan Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono (periode 
2004-2009) mengenai perlunya menumbuhkan jiwa kewirausahaan diseluruh elemen 
masyarakat patut diapresiasi. SBY mendesak dunia pendidikan melalui Kementrian 
Pendidikan dan Budaya (Kemendikbud) agar mengubah metodologi 
sekolah/madrasah  sehingga dunia pendidikan tidak hanya menghasilkan 
pengangguran baru, tetapi mampu mencetak lapangan kerja mandiri melalui 
pengembangan usaha. Jika usaha tumbuh, maka investasi akan meningkat dan 
pertumbuhan ekonomi akan terpacu.pencapaian pertumbuhan ekonomi yang baik, 
akan menurunkan pengangguran dan mengurangi masyarakat pada garis kemiskinan 
(Suryana, 2012:14). 
Pendidikan entrepreneur memiliki arti penting dalam kebutuhan pendidikan 
saat ini. Artinya  menjadikan peserta didik menjadi seorang yang kreatif, dan siapa 
mengambil resiko (Daryanto, 2012:2). Sedangkan Ropke (1992:12), seorang ekonom 
termuka pernah berkata bahwa suatu bangsa akan berkembang lebih cepat apabila 
mampu mempercepat tumbuhnya kelompok wiraswasta, memperluas ruang lingkup 
 kemerdekaan ekonomi dan menciptakan suatu lingkungan sosio-ekonomi yang 
mendorong para wiraswasta untuk berbisnis secara optimal. 
Di sisi lain, lembaga pendidikan saat ini belum banyak menaruh perhatian 
pada kewirausahaan untuk diberikan pada program madrasah sehingga kurangnya 
porsi akan pendidikan kewirausahaan. Sebagaimana yang dikatakan Hendro (2011:9)  
bahwa lembaga pendidikan di Indonesia saat ini jarang menerapkan kurikulum 
berbasis kewirausahaan. Hal ini dimungkinkan adanya dikotomi pendidikan yang 
menjadikan kurikulum pendidikan seakan terikat oleh paham sekuler. Misalnya 
dilembaga Madrasah Aliyah/MA, pendidikan agama lebih menjadi fokus utama dan 
belum melakukan explorasi terhadap ilmu lain. Seperti yang ditulis dalam majalah 
PENDIS, bahwa di lembaga pendidikan keagamaan, kurikulum didalamya mengikuti 
proporsi untuk keagamaan sebesar 70%, sedangkan muatan umum 30% menjadikan 
madrasah itu sangat fokus terhadap pembentukan intelektual keagamaan (Direktorat 
Pendidikan Madrasah, 2014:13). Maka dari itu seyogyanya pendidikan kita sudah  
bergeser kearah penciptaan wirausaha baru, dalam arti lulusan mampu menciptakan 
lapangan kerja sendiri (Muhaimin, 2002:17). 
Rae dan Carswell dalam Rohmat (2008:2), pencerahan individu usahawan 
ialah proses pembelajaran keusahawan dengan pengembangan kemampuan individu 
usahawan (elemen-elemen). Pencerahan ini perlu di diperkukuh melalui partikal 
seseorang dalam mencari pengalaman melalui pekerjaan yang nyata. Upaya utama 
yang perlu dibina selepas itu yaitu melakukan perundingan. Perundingan tersebut 
penting karena memberi sekurang-kurangnya tiga manfaat, yaitu: pembinaan 
perhubungan perseorangan dan sosial, pertukaran informasi dan pembujukan untuk 
melakukan transaksi perniagaan. 
 Pendidikan kewirausahaan saat ini menjadi sorotan di dunia pendidikan dari 
tingkat dasar, menengah sampai perguruan tinggi. Termasuk dalam lembaga 
pendidikan madrasah. Bagi sebuah madrasah yang bercirikan Agama Islam 
(Madrasah) baik itu dari Madrasah Ibtidaiyah, Madrsah Tsanawiyah, dan Madrasah 
Aliyah, Pendidikan Agama  Islam merupakan salah satu aspek terpenting dalam 
meningkatkan sumber daya manusia. Hal ini sama seperti dengan tujuan pendidikan 
Nasional untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia. 
Upaya memajukan, mengembangkan, dan memandirikan madrasah tidak 
terlepas dari pengelolaan pendidikan yang lebih menekankan kepada kemandirian dan 
kreativitas madrasah. Mengenai hal tersebut untuk mewujudkan madrasah yang 
mandiri dan kreatif diperlukan kepala madrasah yang mempunyai kompetensi 
kewirausahaan tinggi, sehingga akan mudah menggapai tujuan dan dapat 
menunjukkan eksistensinya dalam bersaing di era global dengan madrasah lainnya 
(Mulyasa, 2012:45). 
Peranan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan pada era reformasi dan 
otonomi daerah menjadi semakin penting. Mereka diharapkan mampu 
mengembangkan seluruh potensi yang ada, untuk mengembangkan keseluruhan aspek 
pembelajaran. Pelajaran kewirausahaan diharapkan menghasilkan lulusan yang tidak 
hanya disiapkan untuk bekerja, tetapi menjadi wirausahawan.  
Salah satu madarasah yang concern terhadap pendidikan dan pelatihan 
kewirausahaan adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Surakarta. Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Surakarta, memililiki visi Terciptanya output yang memiliki akhlakul 
karimah, mampu mengembangkan dan mengamalkan ilmu yang diperoleh, memiliki 
 keterampilan dan kemandirian yang tinggi serta bermanfaat bagi masyarakat dan 
agama. MAN 2 Surakarta juga memiliki berbagai inovasi dalam dunia pendidikan, 
dimana tidak hanya fokus dalam hal agama saja tetapi juga dalam hal pengembangan 
diri peserta didiknya dengan kegiatan pendidikan kewirausahaan yang sangat digagas 
oleh pihak madrasah dengan mengadakan berbagai pendidikan kewirausahaan 
ekstrakurikuler yang disebut diklat vokasional. MAN 2 Surakarta mengembangkan 
seperangkat kurikulum yang berorientasi kepada layanan kebutuhan masyarakat 
dengan tetap berpedoman pada kurikulum nasional, mengembangkan kegiatan yang 
bersifat vokasional yang terintregasi dengan pembelajaran serta menjalin hubungan 
kemitraan dengan lembaga lain maupun dunia industri dengan tetap mengedepankan 
nilai edukatif, kemerdekaan dan saling menguntungkan. (Dokumentasi Madrasah, 
diambil pada 2 Mei 2017). 
Kombinasi pendidikan agama, pendidikan umum dan ketrampilan khusus 
diperlukan jika seseorang ingin dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan dapat 
ikut serta dalam perubahan itu, hal tersebut sepertinya dipahami betul oleh MAN 2 
Surakarta. Siswa disini mendapatkan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler 
melalui kegiatan bernama “Diklat Vokasional” yang diadakan setiap satu minggu 
sekali. Peserta diklat vokasional ini terdiri dari seluruh siswa kelas X dan XI. 
Terdapat beberapa pilihan diklat yang bisa diikuti oleh para siswa. Pendidikan 
kewirausahaan ekstrakurikuler tersebut meliputi: otomotif/las listrik, menjahit/tata 
busana dan bordir, desain grafis, cetak sablon, fotografi. (wawancara dengan bapak 
Ngatiman, 2 Mei 2017) 
Adanya pendidikan dan pelatihan diklat vokasional membekali lulusan dengan 
seperangkat ketrampilan keras (hardskill) dan ketrampilan lunak (softskill) sehingga 
mampu berkontribusi dalam pembangunan bangsa, Mengembangkan sumber daya 
 manusia melalui berbagai pembelajaran organisasi untuk memberikan pengetahuan 
budaya kerja, pelayanan prima (excellent service) peningkatan mutu, relevansi dan 
daya saing lembaga. Tidak hanya lulusan yang berkualitas akan tetapi juga memiliki 
output yang berakhlakul karimah, mampu mengembangkan dan mengamalkan ilmu 
yang diperoleh, memiliki keterampilan dan kemandirian yang tinggi serta bermanfaat 
bagi masyarakat dan agama. 
Melihat realita MAN 2 Surakarta sebagai lembaga pendidikan agama yang 
terdapat program kewirausahaan/vokasional skill yang dibutuhkan masyarakat, maka 
menarik diteliti lebih lanjut dalam sebuah penelitian dengan judul  “Pelaksanaan 
Pendidikan Kewirausahaan dalam Ekstrakurikuler di MAN 2 Surakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berbagai masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pendidikan yang ada masih mementingkan aspek kognitif saja tanpa 
memperhatikan esensi dari sebuah pendidikan. 
2. Siswa madrasah kurang menyadari betapa pentingnya ketrampilan/skill. 
3. Kurangnya bekal life skill akan mempersulit siswa untuk terjun di dunia yang 
sebenarnya.  
 C. Pembatasan Masalah 
Penelitin kali ini penulis membatasi masalah pada pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan untuk meningkatkan life skill dalam bidang ketrampilan. Pembatasan 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan dalam ekstrakurikuler di MAN 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah di atas, dapat diperoleh rumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler di MAN 2 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018?. 
2. Apa hambatan dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler di 
MAN 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018?. 
3. Apa solusi hambatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler di 
MAN 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018?. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan dan pelatiahan (diklat) kewirausahaan siswa di MAN 2 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
1. Untuk mengetahui  pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler di 
MAN 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam  pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
ektrakurikuler di MAN 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui solusi mengatasi hambatan pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan ekstrakurikuler di MAN 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
  
 F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan berguna baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah khazanah ilmu di bidang pendidikan pada umumnya dan 
pada khususnya dalam pendidikan kewirausahaan. 
b. Memberi manfaat untuk mendukung teori-teori pendidikan kewirausahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi madrasah lainnya, penelitian ini bisa menjadi acuan untuk 
mengembangkan program pendidikan kewirausahaan di madrasah-madrasah. 
b. Bagi madrasah, dengan data penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk lebih meningkatkan mutu kuantitas dan kualitas madrasah 
di mata masyarakat. Bagi masyarakat, dapat mengetahui eksistensi madrasah 
dalam kancah pendidikan yang membawa peningkatan moral pada peserta 
didik. 
 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani Paedagogi, yang akar katanya 
pais yang berarti anak dan again yang artinya bimbingan. Sehingga diartikan, 
pedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Sedangkan dalam 
bahasa inggris, pendidikan diterjemahkan menjadi education. Education 
berasala dari bahasa Yunani educare, yang berarti membawa keluar yang 
tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan berkembang. 
(Zakiyah, 2014:85) 
Pulungan dalam Soleha dan Rada (2011:20), mengartikan pendidikan 
sebagai usaha sadar manusia (individu atau kelompok) untuk mengembangkan 
potensi, bakat dan minat peserta didiksehingga menjadi warga masayarakat 
berdaya guna untuk dirinya sendiri dan lingkungan. Sedangkan menurut 
Saefuddin dalam Soleha dan Rada (2012:21), mendefinisikan pendidikan 
sebuah proses perkembangan potensi peserta didik yang dimiliki secara 
maksimal dan di wujudkan atau berguna untuk kehidupan manusia masa 
mendatang. Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 
proses bagaimana seseorang bisa bersemangat, antusias, dan berbahagia dalam 
mengikuti pembelajaran, bukannya terbebani dan menjadikan pembelajaran 
sebagai momok yang  menakutkan. Dengan begitu, mereka bisa mendapatkan 
pengetahuan dengan baik, mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan aman. 
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 Pendidikan Islam, kosep secara umum mengacu pada makna kata dan 
asal kata yang membentuknya. Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam 
pendidikan Islam, yakni al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib. Menurut Yusuf 
Amir Faisal dalam Sahela (2011:14) pendidikan secara etimologi, dengan 
menggunkan kata tarbiyah dan ta’lim yang masing-masing berasal dari kata 
allama dan rabba. Jika ditelusuri ayat-ayat Al-Quran dan matan As-Sunnah 
secara mendalam dan komprehensif sesungguhnya memiliki makna yang sama 
berhubungan yang sama dengan pendidikan. 
Menurut Quthub dalam Saleha (2011:14) tarbiyah adalah upaya 
pemeliharaan jasmani peserta didik dan membantunya menumbuhkan 
kematangan sikap mental sebagai pancaran akhlaq al karimah pada diri peserta 
didik. Menurut Mansur dalam Saleha, (2011:17) dijelaskan makna ta’lim adalah 
pengajaran yang bersifat pengertian, pengetahuan dan keterampilan. Oleh 
karena itu pendidikan adalah termasuk amal nyata dan menggariskan prinsip-
prinsip pendidikan Islam. 
Pendapat lain mengatakan pendidikan Islam paling sesuai dengan kata 
ta’dib. Menurut Syed Naquib al-Attas dalam Saleha (2011:18) pendidikan Islam 
sangat ditekankan pada adab (ta’dib) pada diri manusia di dalam proses 
pendidikan. Manusia sebagai khalifah dan abdullah dimuka bumi ini telah 
dikaruniai ilmu pengetahuan lebih banyak dari pada makhluk lainnya hendaklah 
mensyukuri nikmat tersebut dan mengamalkan ilmu pengetahuan dengan 
menggunakan akal dan daya pikir yang dimiliki. Manusia juga hendaknya juga 
menambah ilmu pengetahuan sebagai bekal di akhirat nanti. 
Pendidikan adalah usaha untuk membantu seseorang yang umumnya 
beliau dewasa untuk mencapai kedewasaan. Pendidikan itu adalah suatu proses, 
 suatu interaksi antar manusia. Pendidikan berlangsung dalam suatu wadah 
pergaulan antar manusia. Pergaulan ini adalah masyarakat, yang dapat 
berbentuk sangat sederhana atau yang paling kompleks. 
Pendidikan mempunyai tujuan secara implisit. Usaha untuk mencapai 
tujuan itu, pendidikan haruslah dilakukan dengan sengaja. Oleh karena adanya 
kesengajaan ini maka sudah barang tentu, tidak semua proses pergaulan antara 
manusia dapat disebut proses pendidikan. Karena itu proses ini hanya dapat 
berlangsung biasa atau merupakan suatu yang hendak dicapai (Banadib, 
1982:17). 
Uraian di atas dapat disimpulkan pendidikan adalah usaha yang 
dilakukan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada orang yang belum dewasa 
sehingga terjadi perubahan sikap dan tata laku seseorang.  
 
b. Pengertian Kewirausahaan 
Dilihat perkembangannya, sejak abad ke-20, kewirausahaan sudah 
diperkenalkan di beberapa negara, seperti Belanda dan Jerman. Selanjutnya 
pada tahun 1950-an, pendidikan kewirausahaan mulai dirintis dibeberapa negara 
di Eropa dan Amerika. Puncaknya pada tahun 1970-an, pendidikan 
kewirausahaan mulai diajarkan di jenjang universitas, sebagai mata kuliah 
“Enterprenuership” atau “Small Busnis Management”. 
Kewirausahaan berasal dari bahasa Perancis “entre-prendre”  yang 
bermakna memikul dan mencoba. Istilah kewirausahaan atau sering disebut 
wiraswasta, merupakan terjemahan dari istilah entrepreneurship. Istilah tersebut 
pertama kali dikemukakan oleh Richard Cantillon, orang Irlandia berdiam di 
 Perancis, dalam bukunya yang berjudul Essai Bar La Nature Commercen, tahun 
1755 (Rohmat, 2013:57). 
Pengertian wirausaha yang lebih lengkap dinyatakan oleh Joseph 
Schumpeter adalah Enterpreneur as the person who destroys the existing 
economic order by introducing new products and service, by creating new forms 
of organization, or by exploiting new ra material (Bygrave, 1994:1). 
 
Menurut Joseph Schumber, entrepreneur atau wirausaha adalah yang 
mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa 
yang baru, dengan membentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku yang 
baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui organisasi bisnis yang baru 
ataupun bisa pula dalam organisasi bisnis yang sudah ada. 
Wirausaha terbagi atas dua suku kata, wira yang berarti pemberani, 
utama, mulia. Usaha yang berarti perbuatan amal, baik kegiatan bisnis komersiil 
maupun non komersiil. Kewirausahaan adalah sikap, jiwa, semangat mulia pada 
diri seorang yang inovatif, kreatif, berupaya untuk kemajuan pribadi dan 
masyarakat (Daryanto, 2012:v). Jadi alangkah lebih baik jika jiwa 
kewirausahaan itu ada pada setiap orang. Ilmu kewirausahaan adalah suatu 
disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan dan perilaku 
seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang 
dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapi (Daryanto, 2012:4). 
Menurut Drukter mengetakan bahwa kewirausahaan merupakan 
kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Sementara itu 
Kasmir mengartikan bahwa kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan 
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang 
untuk memperbaiki kehidupan (Kasmir, 2006:17). Jiwa kreatif, inovatif dan 
kewirausahaan sangat penting untuk dimiliki peserta didik,karena mereka 
 adalah generasi bangsa yang diharapkan dapat mengatasi penganngguran dan 
lulusan pendidikan yang kurang produktif (Mulyasa, 2015:192). 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan merupakan suatu 
kemampuan dalam menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan menciptakan 
membutuhkan kreativitas dan inovasi yang terus menerus untuk menemukan 
sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dan inovasi 
tersebut pada akhirnya mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak. 
c. Pendidikan Kewirausahaan 
Pembelajaran kewirausahaan bukan semata-mata untuk kepentingan 
lapangan bisnis, melainkan untuk setiap kegiatan pekerjaan. Pekerjaan yang 
bertumpu dedikasi, mempunyai pola pikir, nilai, wirausaha memungkinkan 
terjadinya perbedaan, perubahan, dan pertumbuhan positif dalam profesi serta 
pekerjaan manusia diluar bidang bisnis. Pertumbuhan jiwa wirausaha pada nilai 
murni diri seperti memiliki daya kreatif dan inovatif, berpeluang, tidak mengenal 
lelah, tidak putus asa, berani mengambil resiko dan siap menghadapi tantangan 
(Rohmat, 2016:106). 
Pendidikan kewirausahaan di Indonesia, saat ini masih terbatas diajarkan 
di beberapa sekolahan dan perguruan tinggi saja. Menurut Prawirokusumo dalam 
Daryanto (2012:4), pendidikan  kewirausahaan perlu diajarkan sebagai ilmu 
tersendiri yang independen, karena: 
a. Kewirausahaan berisi body of knowledge yang utuh dan nyata, yaitu teori, 
konsep dan metode ilmu yang lengkap. 
b. Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu venture start-up dan venture-
growth, ini jelas tidak masuk dalam kerangka pendidikan manajemen 
umum yang memisahkan antara manajemen dan kepemilikan usaha. 
c. Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki obyek tersendiri, 
yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
d. Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan berusaha 
dan pemerataan pendapatan. 
            Pendidikan kewirausahaan menurut kasmir (2008:27)  merupakan 
semacam pendidikan yang mengajarkan kegiatan usaha sendiri. Pendidikan 
semacam itu ditempuh dengan cara: 
a. Membangun keimanan, jiwa dan semangat. 
b. Membangun dan mengembangkan sikap mental dan watak  wirausaha. 
c. Mengembangkan daya pikir dan cara bewirausaha 
d. Memajukan usaha dan mengembangkan daya penggerak diri. 
e. Mengerti dan menguasai teknik teknik dalam menghadapi resiko, 
persaingan dan suatu proses kerjasama. 
f. Mengerti dan mengusai kemampuan menjual ide. 
g. Memiliki kemampuan kepengurusan atau pengelolaan. 
 
Pendidikan kewirausahaan terdiri dari 2 kata yaitu pendidikan  dan 
kewirausahaan tetapi dari 2 memiliki perbedaan arti Pendidikan 
kewirausahaan bukan menjadi bentuk tersendiri, atau mandiri (otonom), tetapi 
justru terintegrasi, memperkaya dan mempertajam kurikulum yang ada. 
Pendidikan kewirausahaan bukan sekedar membentuk seseorang menjadi 
wirausaha tetapi membekali orang tersebut dengan mental kewirausahaan 
yang cakupannya lebih luas dan kompleks. (Wibowo, 2011:3-32) 
Definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan kewirausahaan 
adalah usaha atau proses untuk menciptakan nilai pengenalan kesempatan 
bisnis, manajemen pengambilan resiko yang tepat dan melalui ketrampilan 
komunikasi dan manajemen untuk  membekali manusia. 
 
d. Kewirausahaan dalam Perspektif Islam 
Apabila dikaji secara seksama tidak sedikit pesan yang harus terus 
menerus mendapatkan perhatian sangat serius bagi menusia. Bilamana mempelajari 
secara mendalam dengan berkelanjutan akan dapat diperoleh pemahaman yang 
dimuat dalam Al-Quran. Sebagaimana yang diketahui bahwa dalam Al-Quran juga 
 menjelaskan tentang pentingnya berwirausaha, sebagai contoh surat An Nisa: 29. 
Ayat tersebut menjelaskan dalam kaitan kata rezeki dimana merupakan terminologi 
dari etos kerja, selain amalan-amalan lainnya seperti tujarah, barakah, infak, 
shadaqah, sharikah bukan riba (Rohmat, 2013:1). 
Definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan kewirausahaan 
juga banyak dijelaskan di dalam Al-Quran, sebagai contoh surat An Nisa ayat 29 
yang artinya "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali gengan jalan perdagangan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu". Dalam ayat tersebut 
dijelaskan tentang perdagangan, perdagangan merupakan salah satu bentuk 
kegiatan berwirausaha. 
e. Tujuan kewirausahaan 
Tujuan kewirausahaan menurut Basrowi (2011:7) sebagai berikut: 
1) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas. 
2) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para pelaku wirausaha untuk 
menghasilkan kesejahteraan dan kemajuan masyarakat. 
3) Membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan kewirausahaan di 
kalangan masyarakat yang mampu, andal dan unggul. 
4) Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang tangguh, 
kuat terhadap masyarakat. 
f. Etika kewirausahaan 
Rohmat (2015:47) mengungkapkan bahwa etika berbisnis dalam Islam antara lain:  
1) Saling Rela 
 Dalam etika berbisnis, kedua belah pihak saling menjaga kepercayaan, 
tanggung jawab dan kerelaan hati ketika berbisnis. 
2) Riba 
Riba merupakan perbuatan yang diharamkan dalam Islam. Dalam etika 
bebisnis harus adanya sistem transparan, sehinga kedua pihak mengetahui 
apapun yang terjadi dalam kegiatan bisnis. 
3) Tidak mengurangi timbangan,takaran dan ukuran 
4) Ihtikar/Menimbun/Monopoli 
Seburuk-buruk hamba adalah orang yang melakukan ihtikar yaitu jika ia 
mendengar harga barang murah dirasakannya barang itu dan jka harganya 
melambung tinggi ia bergembira. 
5) Tidak mengandung Gharar dan Maisir 
Ketika berbisnis benar-benar terjauh dari Gharar dan Maisir. Gharar adalah 
ketidak jelasan, sedangkan  Maisir adalah perjudian. 
g. Manfaat kewirausahaan bagi pelaku kewirausahaan adalah: 
1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri. 
2) Memberikan peluang untuk melakukan perubahan. 
3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan optimal. 
5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat (Echdar, 2014:21) 
h. Nilai-Nilai Murni Kewirausahaan 
Menurut Rohmat (2015:60) nilai-nilai murni kewirausahaan mencakup 10 
nilai murni kewirausahan. Kesepuluhan itu yakni: commitment, confidence, 
cooperative, care, creative, challenge, calculation, communications, competitive, 
change.  Kesepuluh nilai murni kewirausahaan (10C) tersebut seyogyanya inhern 
 dalam menumbuhkan jiwa wirausaha hingga pada gilirannya menjadikan 
wirausahan berjawa. 
i. Konsep Kewirausahaan Dalam Islam 
Entrepereneur dalam Islam memang tidak dijelaskan secara eksplisit 
terkait konsep kewirausahaan. Menurut Rohmat (2013:1) Di dalam Al-Quran tidak 
kurang 114 dari 41 surat yang disinggung dalam kaitan kata rizki dimana 
merupakan terminologi dari etos kerja, selain amalan-amalan lainya seperti:  
tijaroh, barakah, infak, shadaqah, sharikah, bahkan riba. Istilah ini menjadi bagian 
dari aktivitas kewirausahaan yang dijalankan sesuai dengan sunnah rosul dalam 
menjalankan perdagangan. 
Menurut pendapat lain dalam Islam kewirausahaan disebutkan dengan 
digunakan istilah kerja keras, kemandirian (biyadihi). (Aprijon, 2013:7). Di dalam 
Al Quran juga dijelaskan terkait kewirausahaan, dalam Quran Surat At Taubah: 
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   
   
  
   
  
   
     
105.  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu itu, begitu juga rosulnya dan orang-orang mukmin, dan  kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui  yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. 
(Menara Kudus, 2006:203) 
Selain itu juga dijelaskan dalam Qs Al Jum’ah ayat: 10 
   
   
    
   
       
 10.  Apabila salat telah di dilaksankaan , maka bertebaranlah kamu di  bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung. (Menara Kudus, 2006:554) 
 
Nash di atas memberikan isyarat agar manusia bekerja keras dan hidup 
mandiri. Kedua sifat ini merupakan karakteristik dari kewirausahaan. Padangan 
islam, menjadi seorang wirausaha dalam sebuah usaha yang halal dan baik, sesuai 
dengan tuntunan Allah dan Rosul Nya adalah sebuah pekerjaan yang mulia dan 
agung. (Yusuf, 2013:43).  Rosulullah telah  mencontohkan dalam kehidupannya. 
Sebelum menjadi seorang nabi Rosulullah adalah seorang pedagang dengan 
kobinasi semangat ke jujuaran dan keadilan. Digambarkan emapt sifat mulia 
sayidina Muhammad SAW: Shadiq, amanah, jujur, tabliq, dan fathonah sebagai 
bekal kejujuran dan keadilan sayidina Muhammad SAW membangun 
wirausahanya (Rohmat, 2013:3). 
Beberapa dalil yang dikemukakan, tidak diraguan bahwa Islam 
memberikan tempat yang mulia dan tinggi kepada entrepreneur muslim yang jujur 
lagi amanah. Jika seorang pedagang berusaha secara tradisional namun jujur dan 
amanah maka baginya pahala yang besar karena mengamalkan apa yang telah 
diajarkan oleh Rosulullah samahalnya dengan seorang entrepreneur modern yang 
harus mengeluarkan segala potensi yang dimilikinya untuk menggapai kesuksesan, 
baik potensi pemikiran, modal, fisik waktu, dan pengorbanan yang besar. 
2. Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia 
(2002:291) yaitu: ”suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di 
dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. 
Kegiatan ekstrakurikuler sendiri dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. 
 Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada 
siswa, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat 
serta minat mereka. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. 
Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat 
mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan 
ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti 
oleh para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh 
siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat 
memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan 
dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap 
atau nilai-nilai. 
Program ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar 
yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, 
bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat 
kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong 
perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum (Lutan, 
1986:72). Sedangkan definisi kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan (dalam suryosubroto, 2009:287), kegiatan 
yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap mukan, dilaksanakan di sekolah 
atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata 
pelajaran. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat peneliti kemukakan 
 bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada 
kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan keterampilan siswa baik 
diluar jam pelajaran wajib serta kegiatannya dilakukan di dalam dan di luar 
sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas tujuan ekstrakurikuler dapat disimpulkan 
bahwa, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dapat menambah ketrampilan dan 
mencegah berbagai hal yang bersifat negatif. Selain itu kegiatan 
ekstrakurikuler mampu menggali potensi dan mengasah ketrampilan siswa 
dalam upaya pembinaan pribadi. 
b. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek tujuan. 
Kerena suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka kegiatan itu 
akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki 
tujuan tertentu. Mengenai tujuan kegiatan dalam ekstrakurikuler dijelasken 
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995:2) sebagai berikut: 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan agar:  
1) siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan 
mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat 
dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 
a) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) berbudi pekerti luhur 
c) memiliki pengetahuan dan keterampilan  
d) sehat rohani dan jasmani  
e) berkepribadian yang mentap dan mandiri  
f) memilki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 
 2) siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan 
pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan 
kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
Uraian pada hakikatnya tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang ingin dicapai 
adalah untuk kepentingan siswa. Kegiatan ektrakurikuler dengan memiliki 
nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
c. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan  ekstrakurikuler  tentu  berbeda-beda  jenisnya,  karena  
banyak  hal yang memang berkaitan dengan kegiatan siswa selain  dari 
kegiatan inti. Beberapa  kegiatan ekstrakurikuler  yang  ada,  siswa  dapat 
memilih  kegiatan  yang sesuai  dengan  kemampuan  dan  minat  masing-
masing.  Beberapa  jenis  kegiatan ekstrakurikuler  yang  diprogramkan  di  
sekolah  dijelaskan  oleh  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995:3) 
sebagai berikut; 1) Pendidikan kepramukaan, 2) Pasukan Pengibar Bendera 
(PASKIBRA), 3) Palang Merah Remaja (PMR), 4) Pasukan Keaman Sekolah 
(PKS), 5) Gema Pencinta Alam, 6) Filateli, 7) Koperasi Sekolah, 8) Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS), 9) Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), 10) Olahraga, 
11) Kesenian, 12) Kewirausahaan. 
Selain itu bentuk kegiatan ekstrakurikuler kewirausahaan meliputi desain 
grafis, otomotif, teknik sablon, tata busana, film pendek, kewirausahaan 
syariah, robotika, teknisi komputer, dll. 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
 Menurut Ahmad (2010:113) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, meskipun demikian 
dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
1) Input Siswa 
Input siswa ini meliputi perhatian orang tua, latar belakang 
keberagamaan keluarga, serta lingkungan siswa tinggal. 
2) Internal Sekolah 
Untuk internal sekolah faktor utama yang mempengaruhi antara lain: 
kebijakan sekolah, fasilitas sekolah, proporsi siswa, dan kualitas guru. 
3) Eksternal Sekolah 
Eksternal sekolah meliputi lingkungan pendidikan, kondisi sosial, 
ekonomi masyarakat, homogenitas dan heterogenitas keberagamaan 
masyarakat di lingkungan sekolah. 
Dari uraian dapat disimpulkan bahwa, baik dan tidaknya pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler di suatu sekolah tidak hanya di pengaruhi oleh satu 
faktor saja, tetapi juga dipengaruhi dari berbagai faktor. Untuk itu sekolah 
tidak hanya fokus pada kegiatan internal saja tetapi juga harus memperhatikan 
kegiatan yang sifatnya ekstra dan eksternal juga. Seperti membuat program 
kewirausahaan ini untuk membekali siswa-siswi ilmu life skill yang akan 
berguna untuk siswa di masyarakat. 
B. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 
Telaah hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu kebutuhan ilmiah yang 
berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang 
digunakan, diteliti melalui khazanah  pustaka dan sebatas jangkauan yang didapatkan 
untuk memperoleh data-data berkaitan dengan tema penulis. 
 Kajian hasil penulisan yang ditemukan ialah skripsi yang berjudul “Pelaksanaan 
Program Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Jamsaren Surakarta“ oleh Tria Susanti, 
IAIN Surakarta, 2013. Penelitian tersebut lebih menekankan pada pelaksanaan program 
kewirausahaan. Menurut hasil penelitian tersebut diketahui bahwa: 1) program 
pendidikan kewirausahaan diselenggarakan untuk memberikan skill, 2) program 
kewirausahaan meliputi otomotif bengkel, menjahit, tata busana, dan handcraft. 
Relevansi penelitian Tria Susanti dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
menyoroti tentang pendidikan kewirausahaan yang berada di sekolah/madrasah untuk 
membekali ketrampilan siswa. Sedangkan perbedaannya adalah Tria Susanti melakukan 
penelitian untuk mendeskripsikan program pendidikan kewirausahaan di Madrasah 
Aliyah Jamsaren Surakarta, sedangkan dalam penelitian ini penulis mencoba untuk 
menggambarkan usaha-usaha pihak Madrasah dalam pelaksanaan proses pendidikan 
kewirausahaan. 
Penelitian yang lain dengan judul “Upaya Pengasuh Pondok Pesantren dalam 
peningkatkan kompetensi wirausaha santri di Pondok Pesantren Wirausaha Agribisnis 
Abdurrahman Bin Auf Wonosari Klaten“. Oleh Siti Nurul Lailyyatul Badriyah, STAIN 
Surakarta, 2011. Penelitian tersebut diketahui bahwa upaya pengasuh pondok pesantren 
dalam meningkatkan kompetensi santri, yaitu: 1) pengembangan sarana dan prasarana, 2) 
pengembangan kurikulum pendidikan di pesantren, 3) kegiatan pembelajaran santri lebih 
banyak  dilakukan dari pada kegiatan praktek langsung, 4) kegiatan seminar dan 
workshop , dimaksudkan untuk menambah motivasi santri.  
Kajian hasil penelitian terdahulu lain yang ditemukan adalah skripsi berjudul 
“Pengembangan Kewirausahaaan SMP Negeri 2 Gunung Wungkal Kabupaten Pati” yang 
dilakukan oleh Adi Prasetyo, UMS, 2013. Penelitian tersebut diketahui bahwa 
pengembangan kewirausahaaan SMP Negeri 2 Gunung Wungkal antara lain : 1) 
 pengembangan pada unit produksi, meliputi sablon dan menjahit, 2) pengembangan pada 
unit usaha, meliputi koprasi siswa dan koprasi guru. 
Relevansi penelitian Siti Nurul Lailyyatul dan Adi Prasetyo dengan yang dikaji 
adalah sama-sama menyoroti tentang pendidikan kewirausahaan. Tetapi bedanya adalah 
penelitian Siti Nurul Lailyyatul menekankan pada pengembangan dan peningkatan 
kewirausahaannya, sedangkan penelitian yang dilakukan Adi Prasetyo menekankan hasil 
lanjutan dari proses pendidikan kewirausahaan itu sendiri. Sedangkan penelitian yang 
sedang penulis teliti menekankan pada usaha-usaha pihak Madrasah dalam pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaannya. 
C. KERANGKA BERFIKIR 
Besarnya jumlah penduduk tersebut tidak diimbangi dengan jumlah lapangan 
kerja yang memadai. Sehingga, banyak terjadi permasalahan-permasalahan dalam 
berbagai bidang, seperti halnya meningkatkan jumlah pengangguran dengan rendahnya 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Salah satunya, ancaman ledakan pengangguran 
terdidik, baik itu lulusan sarjana, Doktor, SMA semakin tinggi. Hal ini disebabkan, 
pertumbuhan ekonomi yang rendah dan krisis ekonomi yang berkepanjangan, sehingga 
tidak mampu menampung  antara pertambahan tenaga kerja baru dengan ketersediaan 
lapangan kerja baru dan produksifitas penduduk Indonesia tidak berbanding lurus dengan 
peluang usaha dan investasi bangsa Indonesia. 
Akibatnya, kebutuhan antara lapangan pekerjaaan tidak berbanding lurus dengan 
kesempatan yang diberikan oleh pelaku usaha kepada angkatan kerja, sehingga pada 
akhirnya menyebabkan banyak pengangguran. Pendidikan kewirausahaan saat ini 
menjadi sorotan di dunia pendidikan dari tingakat dasar, menengah sampai perguruan 
tinggi. Termasuk dalam lembaga pendidikan madrasah Indonesia membutuhkan 
entrepreneurial skill dan SMART untuk bisa menekan sekecil mungkin tingkat 
 kemiskianan yang tinggi (absolute) untuk menjadi lokomotif perekonomian Indonesia. 
Salah satu cara atau jalan terbaiknya adalah mengandalkan sector pendidikan untuk 
mengubah pola pikir lulusannya dari yang berorientasi mencari kerja menjadi mencetak 
lapangan kerja sendiri alias menjadi wirausawan. 
Pendidikan entrepreneur memiliki arti penting dalam kebutuhan pendidikan saat 
ini. Artinya  menjadikan peserta didik menjadi seorang yang kretif, dan siap mengambil 
resiko. Sudah saatnya kewirausahaan dikembangkan secara lebih struktur di dalam 
kegiatan akademik di madrasah. Kewirausahaan menjadi salah satu program usaha yang 
mengarah pada inovasi dan pengembangan Madrasah Aliyah untuk menciptakan lulusan 
dengan skill sesuai potensi yang dimiliki siswa dan dibutuhkan masyarakat. 
MAN 2 Surakarta salah satu lembaga yang concern tehadap pendidikan dan 
pelaksanaan diklat kewirausahaan. Inti kewirausahaan di MAN 2 Surakarta yaitu MAN 2 
Surakarta juga memiliki berbagai inovasi dalam dunia pendidikan yaitu adanya 
pengembangan diri peserta didiknya dengan kegiatan pendidikan kewirausahaan yang 
sangat digagas oleh pihak madrasah dengan mengadakan berbagai diklat yang disebut 
diklat vokasional. Diklat vokasional yang terintregasi dengan pembelajaran serta 
menjalin hubungan kemitraan dengan lembaga lain maupun dunia industri dengan tetap 
mengedepankan nilai edukatif, kemerdekaan dan saling menguntungkan. Adanya diklat 
vokasional sebagai wadah untuk mengembangkan keterampilan dan jiwa mandiri siswa 
MAN 2 Surakarta, yang nantinya dapat digunakan sebagai bekal setelah lulus dari 
madrasah. 
 
  
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan yang secara fundamental 
bergantung dari pengamatan pada manusia dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya (Moeleong, 2007:4). 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang umum 
terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak 
ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis terhadap 
kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan analisis tersebut 
kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang 
kenyataan-kenyataan (Hadjar, 1996:33). 
B. Penentuan Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di MAN 2 Surakarta yang beralamat di Jalan 
Slamet Riyadi No. 308 (Sebelah Utara Setadion Sriwedari Solo). Pemilihan 
tempat penelitian dengan pertimbangan di Madrasah Aliyah ini karena adanya 
pengembangan diri peserta didiknya dengan kegiatan pendidikan kewirausahaan 
yang sangat digagas oleh pihak madrasah dengan mengadakan berbagai diklat 
yang disebut diklat vokasional. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan diklat 
vokasional membekali lulusan dengan seperangkat ketrampilan keras (hardskill) 
dan ketrampilan lunak (softskill) sehingga mampu berkontribusi dalam 
pembangunan bangsa 
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 2. Waktu Penelitian 
No. Bulan / Tahun Keterangan 
1 Mei 2017 Pembuatan Proposal Skripsi yaitu Latar Belakang 
Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan  
Manfaat Penelitian. 
2 Agustus - September 
2017 
Pengumpulan Data. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenai dirinya 
akan diperoleh keterangan (Moleong, 2000:5). Subyek penelitian merupakan 
sumber data dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam 
rangka penelitian. Subyek utama pada peneitian ini adalah guru pengampu 
pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler selaku pelaksana kegiatan dan waka 
kesiswaan di MAN 2 Surakarta. 
  
 2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 
2004:90). Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan 
latar belakang. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, 
guru, dan siswa-siswi yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan pendidikan 
kewirausaan ekstrakurikuler. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Kegiatan ini untuk mengetahui kegiatan pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan ekstrakurikuler di MAN 2 Surakarta. Untuk mendapatkan data dalam 
penelitian ini, maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dimana peneliti 
melihat mengamati secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada 
kemampuan observer. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara 
dan angket (Basrowi & Suwandi, 2008:94). 
Sedangkan Menurut Moleong (2002:117) observasi adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan serta 
mendengarkan secara cermat sampai sekecil-kecilnya terhadap fenomena yang 
ada. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
langsung yaitu mendengar mengamati dan mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi dalam proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan 
adalah mengamati kegiatan praktek lapangan yang dilakukan guru pengampu 
pendidikan ekstrakurikuler dalam pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler di 
 MAN 2 Surakarta. Adapun yang diamati dalam observasi yaitu pelaksanaan 
kewirausahaan ekstrakurikuler film pendek, teknik sablon, desain grafis, tata 
busana, otomotif, dll. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Basrowi wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) sebagai pengaju/pemberi 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas 
pertanyaan itu (2008:127). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam kepada subyek penelitian yaitu dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan wawancara untuk mendapat informasi tentang kegiatan penelitian 
yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar hal yang diteliti. 
Menurut Bunging (2007:111) wawancara mendalam secara umum adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau menggunakan pedoman wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ngatiman selaku waka 
kesiswaan, guru-guru pengampu sub pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler, 
serta siswa yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan kewirausahaan 
ekstrakurikuler. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 
akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi 
& Suwandi, 2008:158). 
 Metode dokumentasi adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan ujian suatu peristiwa atau penyajian 
akunting (Moeleong, 2001:161). Teknik penulisan ini digunakan penulis  untuk 
memperjelas dan menambah refrensi data yang diperoleh dari wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan penulis dalam penelitian yang dilakukan di MAN 
2 Surakarta. 
Dokumen seputar MAN 2 Surakarta ini dilakukan untuk untuk memperoleh 
data tertulis yang sudah ada pada obyek penelitian yang berupa Silabus, Foto, 
Absensi, Jadwal pelaksanaan, kurikulum kegiatan pendidikan kewirausahaan 
ekstrakurikuler, materi pelaksanaan pendidikan kewirausahaan, dan data yang lain 
di MAN 2 Surakarta terkait pelaksanaan pendidikan kewirausahaan. 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep  penting yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi ‘positivisme’ dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan disesuaikan dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri (Moeleong, 2010:321). 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, kriteria 
yang digunakan yaitu: 
1. Derajat Kepercayaan (credibility) 
2. Keterlatihan (tranferability) 
3. Ketergantungan (dependability) 
4. Kepastian (conformability) 
Kriteria diatas penulis menggunakan derajat kepercayaan, berbagai cara yang 
dapat dilaksanakan untuk mengesahkan agar kebenaran hasil penelitian, biasa disebut 
 teknik pelaksanaan keabsahan data agar peneliti tersebut dapat dipercaya yakni 
dengan: 
  
 1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interprestasi dengan 
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. 
Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh (Moeleong, 2010:329). 
Peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, terinci dan 
mendalam melalui pengamatan yang continue akan dapat memberikan deskripsi 
yang cermat dan terinci mengenai kondisi MAN 2 Surakarta. 
2. Triangulasi 
Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. (Moleong, 2002:178) tringulasi dilakukan untuk 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan hasil pengamatan. Tujuan tringulasi adalah mengecek 
kebenaran data tentang peran kepala madrasah dalam pendidikan kewirausahaan 
dengan data yang diperoleh dari sumber lain. 
3. Mengadakan member check 
Member check dilakukan pada akhir wawancara dengan cara mengulangi 
pertanyaan atau jawaban secara garis besarnya berdasarkan catatan yang ada. Apa 
yang telah dilakuan oleh responden diutarakan kembali dengan maksud agar ia 
memperbaiki pabila ada kekeliruan atau menambahkan apa yang masih kurang. 
Jadi tujuan dari member check adalah agar informan yang diperoleh dan 
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 
informan (Nasution, 1992:117). 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan  sumber yaitu 
dengan mengecek ulang informasi yang diperoleh, melalui observasi yang 
diperoleh melalui wawancara. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam 
suatu pola kategori dan suatu uraian besar sehingga dapat ditemukan suatu tema dan 
merumuskan hipotesis seperti yang dilaksanakan oleh data-data dan sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan kepada tema dan hipotesisitu (Moleong, 2002:103). 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan model interaktif (Interactive 
Model of Analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles. Huberman, 1992:19). Proses ketiga 
komponen tersebut merupakan siklus dimana proses reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan merupakan rangkuman analisis secara berurutan dan saling 
berkaitan. 
Menurut Miles dan Huberman dalam sugiyono (2013:247) mengatakan bahwa 
teknik analisis data dikumpulkan dengan: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanakan, pengabstrakan dan tranformasi data-data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan (field note). Reduksi data dimulai sejak 
penelitian mengambil keputusan tentang kerangka kerja konseptual, tentang 
pemilihan kasus, pertanyaan yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data 
yang dipakai. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian kualitatif 
berlangsung dan merupakan bagian dari analisis. 
 Reduksi data yang dilakukan sebagai protes seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Proses ini berlangsung sejak 
awal penelitian maupun pada saan penelitian. Pada saat penelitian reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan 
dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data 
merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Tahap ini adalah merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegitan 
diambil dari data yang di sederhanakan alam reduksi data. Michael Huberman 
membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 
data dilakukan dengan merakit organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk 
narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan dengan 
menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan 
dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penelitian berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan 
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat 
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur casualitas dari fenomena dan 
proporsi. Maka verifikasi dilakukan sepanjang penelitian berlangsung, sehingga 
menjamin signifikansi atau kebermaknaan hasil penelitian. 
 Dari penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan model analisis data dalam 
suatu siklus yang secara sistematis, Miles dan Huberman menggambarkan 
analisis data sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
Pengumpulan Data 
(Data Collection) 
Penyajian Data 
(Data Display) 
Reduksi Data 
(Data Reduktion) 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
(Conclution Drawing 
adn Verifying) 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MAN 2 Surakarta 
a. Deskripsi Umum MAN 2 Surakarta 
Madrasah Aliyah (MA) Negeri 2 Surakarta adalah Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dibawah naungan Kementrian Agama (bercirikan Islam) yang 
kompetensi lulusannya didasarkan pada penguasaan seperangkat ilmu-ilmu 
agama, ilmu-ilmu umum, dan ketrampilan secara terpadu dalam satu kesatuan. 
b. Identitas Madrasah MAN 2 Surakarta 
Nama Madrasah   : MAN 2 Surakarta 
Alamat Madrasah Kampus 1 
1) Jalan   : Slamet Ryadi No.308 
2) Kelurahan   : Sriwedari 
3) Kecamatan   : Laweyan 
4) Kotamadya  : Surakarta 
5) Provinsi   : Jawa Tengah 
Adapun batas-batas adalah sebagai berikut : 
1) Sebelah selatan  : Jl. Slamet Ryadi 
2) Sebelah Utara  : Perumahan Penduduk 
3) Sebelah Timur  : Kantor DEPNAKER kota Surakarta 
4) Sebelah Barat  : Perumahan Penduduk 
Alamat Madrasah Kampus 2 
Asrama Putri  : Lokasi Kampus 2 Jalan Radjiman No. 2  Surakarta 
(Kompleks Masjid Agung Surakarta) 
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  Jalan   : Dr. Radjiman , No. 02 
 Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut : 
1) Sebelah Selatan  : Dr. Radjiman , No. 02 
2) Seblah Utara  : Masjid Agung Surakarta 
3) Sebelah Timur  : Komplek Masjid Agung Surakarta 
4) Sebelah Barat  : Jl. Kauman Surakarta 
c. Visi-Misi dan Tujuan 
1) Visi MAN 2 Surakarta 
Terciptanya out put yang memiliki akhlak karimah, mampu mengembangkan 
dan mengamalkan ilmu yang diperolehnya, memiliki ketrampilan yang tinggi 
serta bermanfaat bagi Masyarakat dan Agama. 
2) Misi MAN 2 Surakarta 
a) Membangun sisem pengelolaan partisipatif, lentur, transparan, amanah, 
akuntabel menuju manajemen yang efektif dan efisien. 
b) Menciptakan lingkungan Madrasah yang kondusif untuk pembelajaran 
yang mampu, membekali lulusan dengan seperangkat ketrampilan keras 
(hardskill) dan ketrampilan lunak (softskill) sehingga mampu 
berkontribusi dalam pembangunan bangsa. 
c) Mengembangkan sumber daya manusia melalui berbagai pembelajaran 
organisasi untuk memberikan pengetahuan budaya kerja, pelayanan prima 
(excellent service) peningkatan mutu, relevansi dan daya saing lembaga. 
d) Membangun niali-nilai sosial, humoniora, kesantunan dan budi pekerti 
yang dijiwai oleh semangat ke-Islaman melelui keteladanan. 
 e) Mengembangkan seperangkat kurikulum yang berorientasi kepada 
layanan kebutuhan masyarakat dengan tetap berpedoman pada kurikulum 
nasional. 
f) Mengembangkan kegiatan yang bersifat vokasional yang terintregasi 
dengan pembelajaran serta menjalin hubungan kemitraan dengan lembaga 
lain maupun dunia industri dengan tetap mengedepankan nilai edukadi, 
kemerdekaan dan saling menguntungkan. 
3) Misi Kurikulum MAN 2 Surakarta 
a) Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan berkualitas dan 
berkemampuan cerdas berbakat serta memiliki kemantapan aqidah. 
b) Meningkatkan prosentase diterimanya siswa di Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) melalui jalur SNMPTN, PMDK, dan SBMPTN. 
c) Menyiapkan siswa untuk mengikuti Olimpiade Sains dan Kompotisi Sains 
Madrasah (KSM). 
d) Mengembangkan karakter siswa unggul budi pekerti untuk meraih optimal 
prestasi. 
e) Menciptakan dan memelihara lingkungan yang agamis, sehat, kondusif 
dan harmonis. 
4) Tujuan 
 Secara umum, tujuan dari pendidikan Madrasah adalah meletakkan 
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari 
tujuan utama pendidikan dasar tersebut, Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 
mempunyai tujuan sebagai berikut : 
 a) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
Pendekatan Pembelajaran Aktif (PAKEM, CTL) 
b) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui 
layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler. 
c) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah. 
d) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 75 
e) Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni dan olahraga 
lewat kejuaraan dan kompetisi. 
  
 d. Struktur Organisasi 
Untuk menjalankan tugas-tugas yang bekaitan dengan kependidikan, maka 
dibentuklah struktur organisasi demi tercapainya tujuan pendidikan yang di 
ingingkan. 
No JABATAN NAMA 
1 Kepala Madrasah Drs. Slamet Budiyono, M.Pd 
2 Waka Kurikulum Sita Kurniasari SPd.M.Si 
 Staf Kurikulum 
Imam Paimin SPd 
Dra. Retno Suharnanti 
Nurul Hidayati S.Pd.M.Pd 
Widiyan Lestari SE 
3 Waka Kesiswaan Drs. Adam Fathoni 
 Staf Kesiswaan 
Masruri S.Pd 
Sutan Muda Faisal M.Ag 
4 Waka Sarpras H. Choirul Huda S.Pd 
5 Waka Humas Sugiyono S.Ag, M.Pd.I 
6 Staf Humas Dra. Hj.Dyah Siti Nur’aini 
7 Co. Lab Agama Amini Aslamah S.Ag 
8 Co. Perpustakaan Dyah Nur ‘Aini F.SPd 
9 Keuangan Kasmini, S.Pd 
10 Kepala TU Choriroh, SHI 
11 Staf TU 
Sri Hartati 
Pindah Dwi Isnaryati 
Sii Sarofah 
 12 Co. BK Zuit Kulsum S.Pd 
14 Pengajaran  Achmad 
15 Staf Pengajaran 
Labib 
 
16 Dokter  Dr. Mardiyatmi 
17 Kepala Lab TIK Drs. S. Budiyono 
18 Bendahara BP3 Hj. Pindah Dwi Isnaryati 
19 Rumah Tangga 
Bu Sholeh 
Ningsih 
20 Keamanan  Teguh Dirgantara 
21 Kebersihan  Muh. Sholeh 
(Gb. 4.1 Struktur Organisasi Madrasah) 
e. Keadaan Guru 
Guru sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilki oleh MAN 2 
Surakarta sangat memadahi bila ditinjau dari aspek kuantitas dan kualitas. 
Jumlah guru dan karyawan mencapai 77 orang yang terdiri dari 65 orang guru 
dan 12 karyawan. Dari jumlah 65 orang guru tersebut terdiri dari 59 orang guru 
berstatus PNS dan 6 orang guru berstatus Guru Tidak Tetap (GTT), dengan 
komposisi berdasarkan kualifikasi akademik yaitu 1 orang guru (guru 
ekstrakurikuler Pramuka) berjenjang S0, 58 orang guru berjenjang S1 dan 6 
orang guru berjenjang S2. Guru yang berjumlah 65 orang tersebut bila 
dipisahkan  berdasarkan jenis kelamin diperoleh komposisi: 29 orang laki-laki 
dan 36 orang  perempuan. Sementara itu bila ditinjau dari perolehan sertifikasi 
guru didapatkan sebanyak 54 orang tersertifikasi dan 5 orang belum 
memperoleh sertifikasi pendidik. 
 f. Data siswa 
Adapun jumlah siswa tahun ajaran 2016/2017 mulai dari kelas X sampai 
kelas XII dari peminatan IPA, IPS, dan Keagamaan sejumlah 722 siswa.  
g. Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
diri  sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi madrasah. Bentuk kegiatan pengembangan Madrasah Aliyah Negeri 2 
Surakarta berupa: 
1) Sholat Dhuha, bertujuan untuk mengenalkan pelaksanaan ibadah shalat dan 
menanamkan kecintaan untuk menjaga shlat fardhu, ruang lingkupnya 
adalah pembiasaan Sholat dhuha. 
2) Tadarus Al-Quran, bertujuan untuk menanamkan rasa cinta terhadap Al-
Quran dan mebiasakan siswa untuk agar senantiasa mebaca Al-Quran. 
Ruang lingkupnya adalah pembiasaan membaca Al-Quran setiap hari. 
3) Kepramukaan, bertujuan untuk melatih siswa agar terampil dan mandiri, 
menanamkan sikap peduli terhadap orang lain, melatih agar mampu bekerja 
sama dengan orang lain, menanamkan sikap disiplin, menumbuhkan rasa 
percaya diri. Ruang lingkupnya: 
a) Keterampilan personal 
b) Keterampilan sosial 
c) Keterampilan 
4) Ekstrakurikuler, sebagai wadah untuk menyalurkan bakat yang dimiliki. 
Ekstrakurikuler di MAN 2 Surakarta dibagi menjadi 2 jenis yaitu 
 ekstrakurikuler umum dan ekstrakurikuler kewirausahaan (Vokasional 
Skill) 
h. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global 
1) Program “Tartil Al-Quran” (baca Al-Quran dengan Tartil) dibaca selama 3 
menit oleh seluruh siswa pada awal jam pertama. Dengan program ini 
diharapkan Al-Quran langsung tamat dibaca dalam waktu singkat dan 
memberi berkah bagi pembaca dan Madrasah. 
2) Program Tahfidz Al-Quran juzz 28, 29 dan 30 
3) Bimbingan ibadah berjenjang dilaksanakan selama siswa berada di 
Madrasah dan diluar jam pelajaran. Dengan program ini siswa diharapkan 
mampu menyesuaikan diri dan bermanfaat di masyarakatnya. 
4) Bimbingan belajar dilaksanakan bekerja sama dengan Lembaga pendidikan. 
Dengan program ini diharapkan nilai rata-rata UN dapat meningkat. Dan 
diharapkan dapat meningkatkan jumlah siswa yang dapat melanjutkan ke 
perguruan tinggi negeri yang diharapakan. 
5) Bimbingan keterampilan berbahasa asing dilaksanakan dengan Lembaga 
Pendidikan Bahasa Asing dengan harapan dapat menambah keterampilan 
dalam berbahasa inggris. 
6) Pendampingan Guru Mata Pelajaran. Dengan program ini diharapkan 
semua guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik seperti pembuatan 
administrasi guru, metode pembelajaran, strategi pembelajaran dan 
peloporan. 
7) Bimbingan entrepreneur dalam program Islamic Entrepreneur 
dilaksanakan bekerja sama dengan Lembaga Pengabdian Masyarakat 
 Univrsitas Sebelas Maret. Harapan penanaman jiwa enterpreneur siswa 
sebagai bekal setelah lulus. 
i. Sarana dan prasarana 
1) Kampus 
Kampus 1. Jl Brigen Slamet Riyadi, No. 308 Surakarta 
Kampus 2. Jl Dr. Rajiman No. 2 Surakarta 
2) Masjid 
3) Perpustakaan 
4) Lab. Fisika, Kimia, dan Biologi 
5) Lab. Komputer 
6) Lab. Agama Islam 
7) Lab. Bahasa 
8) Kewirausahaan syariah 
9) Internet dan Hotspot area 
10) Multimedia room 
11) Toko koperasi dan kantin 
12) Ruang konsultasi siswa 
13) Showroom karya siswa 
14) AULA 
15) Ruang kelas 
16) LCD proyektor tiap kelas 
17) CCTV 
18) Layanan dokter 
19) Layanan psikolog 
20) Museum pendidikan Islam Mamba’ulum Surakarta 
 B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Pendidikan Kewirausahaan Ekstrakurikuler di MAN 2 Surakarta 
Pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler merupakan sebuah program bidang 
kurikulum yang pelaksanaannya diserahkan pada bidang kesiswaan. Program ini 
pertama kali diresmikan oleh mantan Kepala MAN 2 Surakarta, Drs. H. Abd Salim 
Tahun 2009 (Wawancara dengan Bapak Agus, 20 September 2017). 
Program pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler di MAN 2 Surakarta 
adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam pelajaran 
standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan dibawah 
bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, 
dan kemampuan peserta didik yang lebih luas atau diluar minat yang dikembangkan 
oleh kurikulum yang dititik beratkan pada karya atau hasil dari pelatiahan tersebut 
(Wawancara dengan Waka Kesiswaan Bapak Ngatiman, 20 September 2017). Hal 
ini sesuai dengan visi- misi pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler yaitu:  
a. Visi Program Diklat Vokasional di MAN 2 Surakarta adalah berkembangnya 
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, dan kemandirian peserta didik secara 
optimal melalui kegiatan diluar kegiatan intrakurikuler. 
b. Misi Program Vokasional di MAN 2 Surakarta adalah sebagai berikut: 
1) Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih dan diikuti sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik. 
2) Menyelenggarakan sejumlah kegiatan yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengepresikan dan mengaktualisasikan diri 
secara optimal melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok 
(Dokumentasi MAN 2 Surakarta, diambil pada 20 September 2017). 
 Munculnya pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler ini memiliki beberapa 
tujuan, yaitu: 
1) Untuk membekali siswa, karena tidak semua siswa yang lulus bisa melanjutkan 
ke perguruan tinggi, diharapkan setelah mengikuti diklat siswa jadi memiliki 
keahlian yang berguna untuk setelah lulus. 
2) Sebagai wadah bagi siswa untuk menyalurkan bakat yang dimiliki. Di usia 
remaja seperti MA perlu adanya sarana untuk mengembangkan bakat dan 
menghabiskan waktu, hal tersebut sangat penting karena melihat jaman 
sekarang ini banyak remaja yang membuang-buang waktunya sia-sia bahkan 
bisa berujung hal yang negatif. 
3) Setelah lulus dari MAN 2 Surakarta, siswa akan menerima sertifikat yang bisa 
digunakan untuk melamar pekerjaan. Sebagai tanda telah mengikuti pendidikan 
dan pelatihan. Setidaknya hal tersebut bisa menjadi nilai tambah mereka saat 
melamar pekerjaan (Dokumentasi MAN 2 Surakarta, diambil pada 20 
September 2017). 
Bapak Budi menjelaskan bahwa Peserta Pendidikan Ekstrakurikuler (Diklat 
Vokasional) terdiri dari seluruh siswa kelas X dan XI. Peserta didik diwajibkan 
untuk mengikuti salah satu cabang diklat vokasional yang diadakan setiap hari sabtu 
dan diwajibkan juga mengikuti ekstrakurikuler pramuka. Pemilihan cabang diklat 
sesuai dengan keinginan peserta itu sendiri melalui angket yang dibagikan.Setiap 
cabang diklat memiiki minimal satu guru pembimbing, baik dari dalam maupun 
luar Madrasah. Hasil dari diklat tersebut dengan penilaian yang digunakan A, B, C, 
dan K (Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang). Penilaian tersebut juga dimasukkan 
kedalam kegitan belajar mengajar (KBM) (Wawancara dengan Bapak Budi, 29 
September 17). 
 Kegiatan tersebut mengacu pada Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana 
dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui 
kegiatan Program Pengembangan Diri (Ekstrakurikuler) dan pendidikan 
kewirausahaan (Diklat Vokasional) di MAN 2 Surakarta yang merupakan kegiatan 
dalam program kurikuler (Wawancara Waka Kesiswaan Bapak Ngatiman, 20 
September 2017). 
Hal ini juga disampaikan oleh bapak Ngatiman selaku Sie kesiswaan MAN 2 
Surakarta  bahwa siswa reguler diwajibkan mengikuti kegiatan diklat 
kewirausahaan untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Pendidikan 
kewirausahaan ekstrakurikuler meliputi:  
a. Film Pendek 
1) Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan Ekstrakurikuler Film Pendek. 
Film pendek adalah salah satu cabang pendidikan kewirausahaan 
ekstrakurikuler yang ada di MAN 2 Surakarta, yang di ikuti oleh siswa-
siswi yang terdiri dari kelas X dan XI. 
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler film pendek 
yang diampu oleh Bapak Hammam Muzaki yang dilaksanakan setiap hari 
sabtu pukul 13.05-14.00 WIB di ruang kelas XI IPA 1 yang diikuti oleh 
30 siswa-siswi ini memang banyak peminatnya (Observasi, 11 November 
2017). 
Proses pelaksanaan pembelajaran film pendek ini dimulai dari 
persiapan  guru menyiapkan materi yang akan disampaikan. Kemudian 
menuju ruang kelas dan mengecek kehadiran siswa. Setelah itu guru mulai 
kegiatan pembelajaran menyampaikan materi dengan metode ceramah dan 
 demonstrasi karena pembelajaran film pendek ini berisi teori dan praktik 
(Wawancara dengan Bapak HammamMuzaki, 11 November 2017). 
Pelaksanaan pembelajaran film pendek ini materi meliputi penguasaan 
software pengedit video yaitu vegas dan adobe premier. Dalam 
pembelajaran film pendek ini mempelajari bagaimana memotong video, 
memberi efek, menyisipkan audio, dan proses render (Wawancara Bapak 
Hammam Muzaki, 11 November 2017). 
Kegiatan pembelajaran film pendek ini menuai banyak prestasi, 
diantaranya: (1) juara 1 video kreatif se-solo raya, IAIN Surakarta 2016 
(2) juara 2 film pendek se-solo raya, festival film pelajar 2016 (3) juara 
favorit film fiksi se-jawa tengah, UNS 2015. 
Kompetensi yang harus dicapai dari cabang pendidikan kewirausahaan 
ekstrakurikuler film pendek ini, sebagai berikut: 
(1) Mampu mengoprasikan software editing 
(2) Memanipulasi gambar 
(3) Menambahkan efek 
(4) Menambahkan audio 
(5) Melakukan proses rending 
Materi cabang pendidikan kewirausahaan film pendek ini dibuat oleh 
pengampu diklat itu sendiri. Materinya berasal dari internet dan beberapa 
bloger tentang video editing. Beliau mengambil materi dari internet 
dikarenakan internet selalu update. Program film pendek ini lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk praktek. Bila siswa semakin sering latihan 
mengedit video hasilnya akan semakin baik (Wawancara dengan Bapak 
Hammam Muzaki, 11 November 2017). 
 Usaha-usaha yang dilakukan madrasah dalam peningkatan kegiatan, 
serta agar berjalan lancar dan dapat menorehkan prestasi madrasah selalu 
berusaha memfasilitasi peralatan-peralatan ekstrakurikuler kewirausahaan 
cabang film pendek ini dengan kamera-kamera serta mendatangkan 
instruktur ahli dari luar madrasah dan mengikut sertakan siswa-siswanya 
berbagai kompetisi. 
  
 Silabus Kewirausahaan Ekstrakurikuler Film Pendek 
( Dokumentasi, 18 November 2017) 
Materi Kompetensi Metode Evaluasi 
1. Pendahuluan 
a. Pengenalan software 
b. Ruang lingkup bahasan 
c. Contoh karya editing film 
pendek 
- Siswa mampu lebih 
memahami tentang 
editing film/video 
- Siswa mampu 
memahami dan 
mengklarifikasikan 
film/video kedalam 
tema-tema 
- Ceramah 
- Tanya 
jawab 
- Tes 
tertulis/lisan 
2. Pengenalan 
a. Pengenalan software-
software editing video/film 
(vegas, adobe premier, dll) 
b. Pengnalan tool/alat dalam 
software editing 
- Siswa dapat 
memahami dan 
mengoprasikan 
software editing video 
- Siswa dapat mengedit 
video sederhana 
- Ceramah 
- Tanya 
jawab 
- Demonstr
asi 
i. pengamatan 
ii. hasil kerja 
3. Tekhnik dasar 
a. Tekhnik cutting 
b. Teknik memisah video 
dengan audio 
- Siswa dapat 
memahami tekhnik 
dasar untuk edit video 
sederhana 
- Siswa 
dapatmenghasilkan 
karya editing video 
sederhana 
- Ceramah 
- Tanya 
jawab 
- Demonstr
asi 
- Pengamatan 
- Hasil kerja 
- Testertulis/lis
le 
4. Teknik lanjutan dan editing 
video/film 
a. Teknik menggunakan efek 
b. Import dan export video 
c. Proses render 
- Siswa dapat 
memahami teknik 
lanjutan untuk 
menghasilkan karya 
editing video/film 
- Siswa dapat 
memahami proses 
- Ceramah 
- Tanya 
jawab 
- Demonstr
asi 
- Pengamatan 
- Hasil kerja 
- Testertulis 
 - Siswa dapat 
memahami proses 
akhir editing video 
 
2) Hambatan dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler 
film pendek, sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras masih terbatas 
diantaranya ruang pembelajaran masih di kelas biasa belum memiliki 
ruang khusus/laboratorium praktek, alat praktek film pendek seperti 
kamera dan komputer masih terbatas sehingga peserta harus bergantian 
saat praktik. Kedua, dari semangat dan minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan film pendek masih kurang, banyak siswa yang bolos ketika 
kegiatan dilaksanakan. Ketiga, dari segi waktu pembelajaran yang 
dilaksanakan hanya setiap seminggu sekali yaitu hari sabtu sehingga 
proses pembalajaran kurang optimal khususnya dalam penyampaian 
materi dan praktek. (Wawancara dengan Bapak Hammam Muzaki, 11 
November 2017). 
3) Solusi dari hambatan pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler film 
pendek, sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras madrasah berusaha 
melengkapi sarana maupun sarana guna menunjang kelancaran kegiatan 
kewirausahaan ekstrakurikuler film pendek, misalnya menambah jumlah 
komputer dan kamera. Kedua, Bapak ibu guru terutama bapak Ngatiman 
selalu memberi nasihat dan motivasi untuk siswa-siswanya untuk 
mengikuti kegiatan tersebut secara tekun. Ketiga, dari segi materi dan 
waktu yang terlaksana seminggu sekali jadi materi langsung point-
 pointnya saja yang penting siswa mengetahui tekhnik pengambilan 
gambar dan proses edit video secara sederhana maupun secara 
berkelanjutan (Wawancara dengan Bapak Hammam Muzaki, 11 
November 2017). 
b. Otomotif 
1) Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler otomotif 
Pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler cabang otomotif di MAN 2 
Surakarta ini diikuti 12 siswa dari kelas X dan XI. Pelaksanaan pedidikan  
kewirausahaan ekstrakurikuler cabang otomotif di MAN 2 Surakarta 
diampu oleh bapak Dul Muntholib. Pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 13.05-14.00 yang diikuti oleh siswa 
laiki-laki. Materi pembelajaran ini diambil dari buku astra honda, 
sedangkan silabusnya berasal dari guru pembimbing sendiri. Materi 
pembelajaran otomotif ini diantaranya: mesin (meliputi fungsi dan 
koponennya), kelistrikan (meliputi lampu, lampu send, dan klakson), saris 
(meliputi stir, rem, rangka) dan pengisian charge (Wawancara dengan 
Bapak Dul Muntholib, 11 November 2017). 
Pelaksanaan pembelajaran otomotif dimulai dari persiapan guru 
menyiapkan materi yang akan disampaikan. Materi otomotif diambil dari 
buku astra honda, dan kurikulum dari guru pengampu.  Guru 
mendemontrasikan teori agar lebih mudah dipahami. Di otomotif ini 
memiliki pembelajaran bertahap-tahap mulai dari pemeliharaan, perbaikan 
pada kendaraan bermotor yang benar, dan diikuti oleh peserta didik 
(Observasi, 11 November 2017). 
 Sarana prasarana yang dimiliki program otomotif diantaranya: ruang 
otomotif, alat perbengkelan. Madrasah juga memiliki beberapa mesih 
untuk praktik. Diantaranya kendaraan Honda CB, Mesin yamaha 80, 
mesin motor FR, mesin Honda 800, mesin Honda C-90 (Observasi, 11 
November 2017). 
Program kewirausahaan otomotif membekali siswa dengan sebuah 
ketrampilan mengotak atik mesin motor, keistrikan ataupun perbengkelan 
yang nantinya dapat di aplikasikan siswa ketika lulus sekolah . 
Kompetensi yang harus dicapai di cabang otomotif ini sebagai berikut: 
(1) Membongkar dan memasang kembali motor 2 tak dan 4 tak 
(2) Memlihara/servis mesin sepeda motor 2 tak dan 4 tak 
(3) Pemeliharaan dan perbaikan sistem kelistrikan sepeda motor 
(4) Pemeliharaan dan perbaikan casis dan sistem pemindah tenaga pada 
sepeda motor 
Adapun usaha-usaha yang dilakukan madrasah dalam memprakarsai 
untuk kelancaran kegiatan ekstrakurikuler otomotif ini seperti dengan 
membuat ruang khusus otomotif, mengompliti alat serta bahan praktik, 
dan membuat kerja sama dengan BLK Surakarta. Karena di BLK 
Surakarta alat dan bahan praktik lebih komplit serta nanti setelah siswa 
lulus bisa langsung masuk ke BLK Surakarta. 
Silabus Kewirausahaan Ekstrakurikuler Otomotif 
 ( Dokumentasi, 18 November 2017) 
Materi Kompetensi Metode Evaluasi 
1. Membongkar dan memasang 
kembali motor 2 tak dan 4 tak  
a. Motor 2 tak beserta 
- Siswa mampu 
meaksanakan 
pembongkaran, 
- Ceramah 
- Dokumentasi 
- Tanya jawab 
- Tertulis 
- Praktik 
- Observasi 
 kompenenya 
b. Prosedur over haul mesin 
sepeda motor  
pemeriksaan dan 
pemasangan 
kompenen-
kompenen mesin 
motor 2 dan 4 tak. 
- Siswa mampu 
menggunakan 
peralatan dan 
perlengkapan kerja 
sesuai operasi 
prosedural 
- Siswa mampu 
menganalisis mesin 
motor 4 tak dan 2 
tak 
kerja 
- Produk 
- Lisan 
2. memelihara/ servis mesin sepeda 
motor 2 tak dan 4 tak 
a. jadwal servis dari pabrik 
sepeda motor  
b. panduan servis dan 
pemeliharaan sepeda motor 
sesuai SOP 
- Siswa mampu 
melaksanakan 
servis/ tune up 
motor 2 tak dan 4 
tak 
- Siswa mampu 
menggunakan 
peralatan dan 
perlengkapan kerja 
sesuai SOP 
- Ceramah 
- Dokumentasi 
- Tanya jawab 
- Tes tertulis/ 
lisan  
- Pengamatan 
- Hasil kerja  
3. Pemeliharaan dan perbaikan 
sistem kelistrikan sepeda motor 
a. Tipe-tipe sistem pengapian, 
pengisian, starter penerangan, 
dan asesoris dan beserta 
komponen-komponennya 
b. Prosedur pemeriksaan untuk 
menentukan perbaikan secara 
keseluruhan, sebagian atau 
tidak dapat diperbaiki 
- Siswa mampu 
mendiagnosa, 
membongkar, 
memperbaiki, 
memasang, 
merangkai dan 
menyetel sistem 
kelistrikan dan 
asesorisnya. 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
- Demonstrasi 
 
- Observasi 
kinerja 
- Produk 
- Tugas 
- Testertulis/ 
lisan 
4. Pemeliharaan dan perbaikan casis - Siswa mampu - Ceramah - Observasi 
 dan sistem pemindah tenaga pada 
sepeda motor 
a. Prinsip kerja casis dan sistem 
pemindah tenaga 
b. Kontruksi dan cara kerja 
casis dan sistem pemindah 
tenaga 
c. Prosedur pemeliharaan servis 
dan perbaikan casisdan 
sistem pemindah tenaga 
sepeda motor 
mendiagnosa, 
membongkar, 
memperbaiki, 
memasang, 
merangkai dan 
menyetel sistem 
kelistrikan dan 
asesorisnya. 
- Tanya jawab 
- Demonstrasi  
kerja 
- Produk 
- Tugas 
- Tes tertulis/ 
lisan 
 
2) Hambatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler 
otomotif, sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras madrasah masih 
menggunakan mesin lama ketika praktik seperti mesin Honda 800, Honda 
CB, dll, sehingga siswa kurang tau dengan komponen mesin-mesin baru. 
Dalam kegiatan otomotif, madrasah memiliki lobarotorium tersendiri dan 
alat yang lengkap. Kedua, dari motivasi siswa yang mengikuti kegiatan 
kewirausahaan ekstrakurikuler masih kurang, seringnya siswa yang 
membolos kegiatan tersebut dan semakin berkurangnya minat siswa 
mengikuti kewirausahaan ekstrakurikuler. Ketiga, dari segi pelaksanaan 
siswa masih disulitkan dengan materi berkelanjutan jadi hanya diajarkan 
dasar-dasar ilmu otomotif seperti kelistrikan dan pengecekan komponen-
komponen saja (Wawancara dengan Bapak Dul Mutholib, 18 November 
2017). 
3) Solusi dari hambatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
ekstrakurikuler otomotif, sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras 
terutama untuk bahan praktik siswa, Bapak Dul Muntholib selalu 
mencarikan mesin-mesin pinjaman di BLK Surakarta yang selalu update 
 dan mengikuti perkembangan supaya siswa mengetahui perkembangan 
mesin bermotor. Kedua, untuk mengatasi siswa yang kurang semangat 
mengikuti diklat kewirausahaan Bapak Ngatiman selalu memberi motivasi 
dan pemahaman siswa tentang pentingnya memiliki 
keahlian/keterampilan. 
c. Teknik Sablon 
1) Proses Pelaksanaan Kewirausahaan Teknik Sablon  
Cabang pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler teknik sablon ini juga 
banyak peminatnya. Cabang cetak sablon ini diampu oleh Ibu Widyan Lestari.  
Pendidikan kewirausahaan dengan program cetak sablon di MAN 2 
Surakarta dilaksanakan setiap hari sabtu, pukul 13.05-14.00 yang di ampu oleh 
Ibu Widyan Lestari. Materi cetak sablon berasal dari buku-buku tentang cetak 
sablon, dari internet, dan dari video Youtube. Materinya berupa sablon plastik, 
sablon kertas, dan sablon kaos. Untuk kegiatan  cetak sablon ini pesertanya 
berasal dari kelas X dan Kelas XI. (Wawancara dengan Ibu Widyan Lestari, 
11 November 2017). 
Proses pembelajaran cetak sablon di mulai dari persiapan, guru 
menyiapkan materi yang akan disampaikan. Guru menyampaikan materi 
dengan metode ceramah dan demonstrasi yang akan di praktekkan siswa. 
Contoh saat kegiatan proses cetak sablon kertas, guru mengajarkan proses 
afdruk, pembuatan pola, dan sampai proses pencetaan gambar (Observasi, 11 
November 2017). 
Kegiatan cetak sablon dilaksanakan di ruang XI IPS 4. Adapun alat yang 
dimilikinya, yaitu: dua meja sablon, screen kain dan screenkertas, rakel, cairan 
emulsi, pasta sablon kaos rubber, piqmen warna, soda api dan kaporit (untuk 
 menghapus afdruk), alat semprot/semprotan burung, minyak goreng, lampu 
neon panjang, hair dryer. Dengan peralatan ini sudah lumayan mencukupi 
untuk kegiatan praktek cetak sablon walaupun saat prakteknya bergantian 
dalam menggunakannya (Observasi, 11 November 2017). 
Kesulitan yang dihadapi siswa saat cetak sablon ialah, pencampuran 
bahan sablon kadang terlalu kental dan kadang terlalu encer, dan juga karena 
masih pemula penggunaan alat masih belum fasih (Observasi, 11 November 
2017). 
Hasil kegiatan dari cetak sablon diantaranya, sablon amplon untuk instansi 
MAN 2 Surakarta, sablon plastik produk, sablon plastik bertuliskan MAN 2 
Surakarta, dan sablon kaos yang bisa dipakai untuk peserta itu sendiri. Untuk 
rencana kedepan kegiatan sablon ini sendiri ingin melengkapi sarana 
penunjang kegiatan cetak sablon (Wawancara dengan Ibu Widyan Lestari, 11 
November 2017). 
Kompetensi yang harus dicapai dicabang cetak sablon ini dalah: 
(1) Mendeskripsikan teknik afdruk sablon kertas dan sablon kain 
(2) Mendeskripsikan teknik sablon kertas 
(3) Mendeskripsikan teknik sablon plastic 
(4) Mendeskripsikan teknik sablon kain 
(5) Mendeskipsikan tekhnik sablon souvenir 
(6) Presentsasi karya 
Bentuk usaha yang dilakukan madrasah untuk menunjang lancarnya 
kegiatan ekstrakurikuler keriwausahaan sablon seperti mengompliti berbagai 
alat sablon, membuat kerja sama dengan pelaku usaha sablon sehingga siswa 
mengetahui realita berjalannya usaha sablon dimasyarakat. 
 Materi pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler cabang cetak sablon 
adalah sebagai  berikut: 
Silabus Kewirausahaan Ekstrakurikuler Teknik Sablon 
(Dokumentasi, 11 November 2017) 
Materi Kompetensi Metode Evaluasi 
1. Menjelaskan berbagai 
peralatan dan fungsinya 
untuk keperluan afdruk 
film 
a. Peralatan dan fungsi 
peralatan afdruk 
b. Jenis alat dan bahan 
afdruk 
c. Cara afdruk film 
d. Cara merapikan 
- Siswa mampu 
menjelaskan berbagai 
peralatan afdruk film 
- Siswa mampu 
menjelaskan cara 
memilih alat dan bahan 
yang sesuai untuk 
afdruk film 
- Siswa mampu 
mendemonstrasikan 
cara afdruk sablon 
kertas yang telah 
direncanakan 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
- Demonstrasi 
 
- Pengamatan 
- Hasil kerja 
2. Menjelaskan berbagai 
peralatan, mempraktekkan 
serta membersihkan hasil 
kerja sablon plastik 
a. Peralatan dan fungsi 
peralatan sablon untuk 
sablon plastik 
b. Jenis alat dan sablon 
plastik 
c. Cara sablon plastik 
d. Cara merapikan 
pekerjaan 
- Siswa mampu 
menjelaskan berbagai 
peralatan sablon untuk 
sablon plastic 
- Siswa mampu 
mendemonstrasikan 
cara sablon plastik yang 
direncanakan 
- Siswa mampu 
merapikan hasil cetak 
sablon plastic 
- Siswa mampu 
merapikan peralatan 
sablon plastic 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
- Demonstrasi 
 
- Pengamatan 
- Hasil kerja 
3. Menjelaskan berbagai 
peralatan, mempraktekkan 
- Siswa mampu 
menjelaskan berbagai 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
- Pengamatan 
- hasil kerja 
 serta membersihkan hasil 
kerja sablon kain 
a. Peralatan dan fungsi 
untuk sablon kain 
b. Jenis alat dan bahan 
sablon kain 
c. Cara merapikan 
pekerjaan 
peralatan sablon untuk 
kain 
- Siswa mampu 
menjelaskan bagaimana 
memilih alat dan bahan 
yang sesuai untuk 
sablon kain 
- Siswa mampu 
mendemonstrasikan 
cara sablon kain yang 
telah direncanakan 
- Siswa mampu 
merapikan peralatan 
sablon kain 
- Demonstrasi 
 
4. menjelaskan berbagai 
peralatan, mempraktekkan 
serta membersihkan hasil 
kerja sablon souvenir 
a. peralatan dan fungsi 
peralatan sablon untuk 
sablon souvenir 
b. jenis alat dan sablon  
souvenir 
c. cara sablon souvenir 
d. cara merapikan pekerjaan 
- siswa mampu 
menjelaskan berbagai 
peralatan sablon untuk 
sablon souvenir 
- siswa mampu 
menjelaskan bagaimana 
memilih alat dan bahan 
yang sesuai untuk 
sablon souvenir 
- siswa mampu 
mendemonstrasikan 
cara sablon souvenir 
yangdi rencanakan 
- siswa mampu 
merapikan hasil cetakan 
sablon souvenir siswa 
mampu merapikan 
peralatan sablon 
souvenir 
- ceramah 
- demonstrasi 
- tanya jawab 
- pengamatan 
- hasil kerja 
5. presentasi karya 
a. macam-macam teknik 
afdruk film  
- siswa mampu 
menjelaskan macam-
macam tekhnik afdruk 
- ceramah 
- demonstrasi 
- tanya jawab 
- pengamatan 
- hasil kerja 
 b. jenis bahan dan alat 
afdruk film 
c. perencanaan teknik afdruk 
film 
d. presentasi karya 
e. penggunaan alat/media 
f. cara merapikan pekerjaan 
film 
- siswa mampu 
menjelaskan bagaimana 
memilih alat dan bahan 
yang sesuai 
- siswa mampu 
mendemonstrasikan 
cara afdruk film yang 
direncanakan 
- mempresentasikan 
karya 
- siswa mampu 
mengoprasikan 
alat/media sesuai karya 
yang dikerjakan 
- siswa mampu 
menyempurnakan 
tekhnik afdruk film 
 
2) Hambatan dalam pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler teknik 
sablon, sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras ruangnya kurang luas 
jadi saat praktik terkadang siswa ada yang di luar ruangan dan tidak 
memperhatikan saat praktiknya. Kedua, dari materi sablonnya siswa 
masih kesulitan saat mencampur obat sablon dengan presentase yang pas 
dan siswa masih kesulitan dalam penempelan pola yang akan disablon 
apalagi yang bermacam-macam warna (Wawancara dengan Ibu Widyan 
Lestari, 11 November 2017). 
3) Solusi dari pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler teknik sablon, 
sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras madrasah berusahan 
mencarikan pengganti ruang yang cukup luas guna menunjang kelancaran 
kegiatan ekstrakurikuler kewirausahaan teknik sablon. Kedua, dari 
 kesulitan yang dialami siswa saat praktik sablon Ibu Widyan selalu 
memberi arahan dan demonstrasi supaya siswa lebih paham (Wawancara 
dengan Ibu Widyan, 11 November 2017). 
  
 d. Tata Busana 
1) Proses pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler tata busana. 
Pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler cabang tata busana diampu 
oleh Ibu Sutarmi dan Ibu Pindah Dwi Isnaryati. Program pendidikan 
kewirausahaan tata busana ini termasuk dalam program yang banyak 
peminatnya yang di dominasi oleh siswi perempuan 
Pembelajaran tata busana di MAN 2 Surakarta dilaksanakan setiap hari 
sabtu, pukul 13.05-14.00 di ruang jahit. Dalam pelaksanaannya program 
tata busana ini membutuhkan ruang yang luas untuk memudahkan 
memotong bahan, menjahit serta membutuhkan bermacam mesin jahit, 
seperti: mesin obras, mesin bordir, mesin juki, dll. Serta alat-alat 
pelengkapnya seperti: penggaris kayu panjang, penggaris segitiga kecil, 
kapur warna, gunting kain, jarum pentol, dll (Wawancara dengan Ibu 
Sutarmi, 11 November 2017). 
Program tata busana wajib diikuti kelas kelas X dan XI. Materi yang 
diajarkan mencangkup dasar-dasar dalam menjahit seperti pengenalan 
mesin dan membuat pola dasar potongan kain (Wawancara dengan Ibu 
Sutarmi, 11 November 2017). 
Proses pembelajaran kewirausahaan tata busana ini dimulai dari 
persiapan, guru menyiapkan materi yang akan disampaikan hari ini. 
Mengecek kedatangan siswa, mengecek alat dan bahan. Setelah itu guru 
mulai kegiatan pembelajaran. Pertama, guru mendemontrasikan materi 
dengan menggunakan metode ceramah dengan cotoh barang yang akan di 
buat. Setelah itu peserta mulai kegiatan praktik dengan pengawasan guru 
pembimbing (Wawancara dengan Ibu Sutarmi, 11 November 2017). 
 Karya yang dihasilkan oleh kegiatan tata busana diantaranya hem, rok, 
dan kebaya. Hasil karya dari kegiatan tata busana  dipajang di estalase 
sekolah dengan tujuan untuk memotivasi siswa lain agar meningkatkan 
jiwa kreatifnya. Karya-karya yang di hasilkan dari program tata busana 
juga diikutkan dalam kegiatan  fashion show saat awallusanah dan 
akhirusanah dan pameran kewirausahaan se-solo raya (wawancara dengan 
ibu Sutarmi, 11 November 2017). 
Kompetensi yang harus dicapai dari cabang tata busana: 
(1) Membuat pakaian dengan pola baku (rok) 
(2) Membuat pakaian dengan pola baku (kemeja) 
(3) Mengenal fungsi pakaian dan jelas tekstil 
(4) Membuat pakaian dengan pola baku (celana panjang)  
 Silabus Kewirausahaan Ekstrakurikuler Tata Busana 
( Dokumentasi, 11 November 2017) 
Materi Kompetensi Metode Evaluasi 
1. Pengenalan fungsi pakaian 
dan jenis tekstil  
a. Pengaruh pakaian 
terhadap sikap badan 
dan sikap mental  
b. Pakaian rumah 
c. Pakaian pesta  
- Siswa mampu 
menjelaskan pengaruh 
pakaian 
- Siswa mampu 
menjelaskan jenis 
pakaian rumah 
- Siswa mampu 
menjelaskan jenis 
pakaian pesta 
- Ceramah  
- Tanya jawab 
 
- Tertulis  
2. Membuat pakainan 
dengan pola baku (rok) 
a. Memilih model 
b. Memili pola baku 
sesuai dengan ukuran 
c. Memotong kain 
menjahit 
- Siswa mampu 
mengambil ukuran 
dengan benar 
- Siswa mampu 
menggambar pola 
depan dan belakang 
- Siswa mampu 
merancang pola 
- Siswa mampu 
memotong, menjelujur 
- Siswa mampu menjahit 
- Ceramah 
- Dokumentasi  
- Tertulis 
- Praktik  
3. Membuat pakainan 
dengan pola baku 
(kemaja) 
a. Memilih model 
b. Memili pola baku 
sesuai dengan ukuran 
c. Memotong 
d. Menjahit 
- Siswa mampu 
mengambil ukuran 
dengan benar 
- Siswa mampu 
menggambar pola 
depan dan belakang 
- Siswa mampu 
merancang pola 
- Siswa mampu 
memotong, menjelujur 
- Siswa mampu menjahit 
- Ceramah 
- Dokumentasi 
- Tertulis 
- Praktik 
4. Membuat - siswa mampu - ceramah - tertulis 
 pakainandengan 
menggunakan pola 
baku (celana) 
a. Memilih  model 
memilih pola 
baku sesuai 
dengan ukuran 
b. Memotong kain 
c. menjahit 
 
mengambil ukuran 
dengan benar 
- siswa mampu 
menggambar pola 
- siswa mampu 
merancang pola kecil 
- siswa mampu 
memotong 
- siswa mampu 
menjelujur 
- siswa mampu menjahit 
- demonstrasi - praktek 
 
2) Hambatan dalam pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler tata busana, 
sebagai berikut: Pertama, dari segi ruang pelaksanaan tata busana juga 
memerlukan ruang yang cukup besar guna kelancaran saat kegiatan 
berlangsung seperti: saat memotong pola, dan untuk penempatan mesin 
jahit. Kedua, dana untuk membeli kain praktik karena siswa harus 
membeli kain sendiri-sendiri, jadwal yang kurang jelas kadang masuk dan 
kadang tidak dan informasi yang kurang (Wawancara dengan Ibu Sutarmi, 
11 November 2017). 
3) Solusi dari hambatan saat pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler tata 
busana, sebagai berikut: Petama, mengenai ruang pelaksanaan, madrasah 
berusaha mencarikan ruang yang cukup luas untuk kelangsungan kegiatan 
kewirausahaan ekstrakurikuler. Kedua, untuk solusi bahan praktik yang 
digunakan Ibu Sutarmi mengadakan kas setiap pertemuannya yang 
nantinya untuk dibelikan kain. Ketiga, karena jadwal hanya terlaksana 
dihari sabtu terkadang terganggu kegiatan lainya, jadi kegiatan biasanya 
diganti hari untuk melanjutkan materi (Wawancara dengan Ibu Sutarmi, 
11 November 2017). 
 e. Desain Grafis 
1) Proses pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler desain 
grafis. 
Pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler cabang desain grafis di 
MAN 2 Surakarta ini merupakan program baru yang di ikuti siswa-siswi, 
dan di ampu oleh bapak Jahid Baharuddin. Pelaksanaan pembelajaran 
desain grafis dilaksanakan setiap hari sabtu mulai dari pukul 13.05-14.00 
dan pembelajaran yang terlaksana di Lab. Komputer (Observasi, 11 
November 2017). 
Materi program desain grafis Bapak Jahid Haharuddin mengambil 
materi desain grafis yang ada di BLK Surakarta (Balai Latihan Kerja 
Surakarta). Materi berupa penguasaan software pengolah desain grafis 
yaitu CorelDraw dan Photoshope (Wawancara dengan Bapak Jahid 
Baharuddin, 11 November 2017). 
Proses pembelajaran desain grafis ini dimulai persiapan, guru 
menyiapkan materi yang akan disampaikan. Mengecek kehadiran siswa, 
siswa mulai menyalakan komputer, dan guru mulai mengajar. Pertama 
guru menyampaikan materi dengan metode ceramah dan demonstrasi, 
guru memberi contoh apa yang akan dipelajari dan siswa mulai 
membuatnya (Wawancara dengan Bapak Jahid Baharuddin, 11 November 
2017). 
Program desain grafis baru dilaksanakan dua tahun. Setelah siswa lulus 
mengikuti selesai kegiatan desain grafis akan mendapatkan sertifikan 
desain grafis. Program ini  juga bekerjasama dengan BLK Surakarta. 
Siswa yang tidak melanjutkan sekolah kejenjang lebih tinggi bisa masuk 
 ke BLK Surakarta untuk pembelajaran desain grafis yang lebih mendalam 
(Wawancara dengan Bapak Jahid Baharuddin, 11 November 2017). 
Kompetensi yang harus dicapai di cabang desain grafis: 
(1) Mampu menggunakan software desain grafis photoshope dan 
coreldraw 
(2) Mampu memanipulasi gambar 
(3) Mengenal Tool pada software desain grafis 
(4) Membuat vektor 
Usaha-usaha madrasah dalam memperlancar kegiatan ekstrakurikuler 
kewirausahaan desain grafis salah satunya dengan mengadakan kerjasama 
dengan BLK Surakarta yang selaku balai latihan kerja yang memiliki 
fasilitas yang mumpuni untuk memperlancar kegiatan desain grafis dan 
juga siswa-siswi madrasah nanti setelah lulus bisa masuk ke lembaga 
BLK Surakarta. 
Silabus Kewirausahaan Ekstrakurikuler Desain Grafis 
(Dokumentasi, 18 November 2017) 
Materi Kompetensi Metode Evaluasi 
1. Pendahuluan 
a. Pengenalan desain grafis 
b. Pemehaman dasar 
c. Lingkup bahasan desain 
grafis 
- Siswa mampu lebih 
memahami desain grafis 
dengan menggunakan 
berbagai  software 
- Siswa mampu memahami 
dasar desain grafis 
- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Tes tertulis 
dan lisan 
2. Pengenalan dan pengoprasian 
software desain grafis 
a. Pengenalan berbagai 
software yang digunakan 
dalam desain grafis 
b. Pengoprasian dasar-dasar 
- Siswa mampu memahami 
software yang digunakan 
dalam desain grafis 
- Siswa mampu mengedit 
dan memanipulasi 
foto/gambar (sederhana) 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
- Demonstrasi 
- Pengamatan 
- Hasil kerja 
- Tes tertulis 
dan lisan 
 software desain grafis 
3. Teknik lanjutan 
a. Teknik menggunakan tool 
dalam software CorelDraw 
b. Teknik menggunakan tool 
dalam Adobe Photoshope 
- Siswa dapat memahami 
teknik lanjutan 
pengoprasian software 
untuk menghasilkan 
gambar vektor 
- Siswa dapat 
memanipulasi gambar / 
foto menggunakan 
software Photoshope 
- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Demonstrasi 
- Pengamatan 
- Hasil kerja 
- Tes tertulis 
dan lisan 
 
2) Hambatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler desain 
grafis, sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras spesifikasi komputer 
yang digunakan untuk desain grafis kurang mumpuni, desain grafis 
memerlukan spesifikasi komputer yang bagus demi kelancaran kegitan. 
Kedua, dari semangat siswa yang mengikuti sangatlah kurang, seringnya 
siswa membolos saat kegitan kewirausahaan ekstrakurikuler berlangsung 
(Wawancara dengan Bapak Jahid Baharudin, 18 November 2017). 
3) Solusi dari hambatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
ekstrakurikuler desain grafis, sebagai berikut: Pertama, untuk spesifikasi 
komputer Bapak Jahid Baharudin berusahan untuk meng-upgrade 
komputer agar lebih bagus dan nyaman saat digunakan. Kedua, Bapak 
Jahid Baharudin selalu memberi motivasi kepada siswa untuk tekun 
mengikuti kegiatan dan untuk memahami pentingnya memiliki 
ketrampilan (Wawancara dengan Bapak Jahid Baharudin, 18 November 
2017). 
 
C. Interprestasi Data 
 Setelah data yang diketahui sebagaimana yang disajikan penulis fakta temuan 
peneliti diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian itu yaitu menganalisis data-data 
yang terkumpul baik data wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 
diinterprestasikan menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
ekstrakurikuler  
Menurut Kasmir mengartikan bahwa kewirausahaan sebagai suatu proses 
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 
peluang untuk memperbaiki kehidupan (Kasmir, 2006:17). Jiwa kreatif, inovatif dan 
kewirausahaan sangat penting untuk dimiliki peserta didik,karena mereka adalah 
generasi bangsa yang diharapkan dapat mengatasi pengangguran dan lulusan pendidikan 
yang kurang produktif (Mulyasa, 2015:192). Kreativitas dan inovasi tersebut pada 
akhirnya mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak.  
Melihat realita pentingnya pendidikan kewirausahaan, maka MAN 2 Surakarta 
menjadikan kegiatan kewirausahaan ektrakulikuler menjadi program pengembangan diri 
yang wajib diikuti oleh peserta didik terdiri dari seluruh siswa kelas X dan XI. Hal ini 
bertujuan untuk membekali siswa untuk berkreatifitas sesuai bakat dan potensi yang 
dimiliki peserta didik yang nantinya dapat berkontribusi dimasyarakat. Untuk 
mengembangkan jiwa kreatifitas peserta didik, maka MAN 2 Surakarta membuat 
program kewirausahaan ektrakulikuler di MAN 2 Surakarta meliputi: 
a. Film pendek  
Pelaksanaan pembelajaran film pendek ini materi meliputi penguasaan 
software pengedit video yaitu vegas dan adobe premier. Dalam pembelajaran 
film pendek ini mempelajari bagaimana memotong video, memberi efek, 
menyisipkan audio, dan proses render 
b. Otomotif 
 Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 13.05-14.00 
yang diikuti oleh siswa laiki-laki. Materi pembelajaran ini diambil dari buku 
astra honda, sedangkan silabusnya berasal dari guru pembimbing sendiri. Materi 
pembelajaran otomotif  diantaranya: mesin (meliputi fungsi dan koponennya), 
kelistrikan (meliputi lampu, lampu send, dan klakson), saris (meliputi stir, rem, 
rangka) dan pengisian charge. 
Pelaksanaan kegiatan otomotif dikhususkan untuksiswa laki-laki. Program 
kewirausahaan otomotif membekali siswa dengan sebuah ketrampilan mengotak 
atik mesin motor, keistrikan ataupun perbengkelan yang nantinya dapat di 
aplikasikan siswa ketika lulus sekolah . siswa di fasilitasi kendaraan Honda CB, 
Mesin yamaha 80, mesin motor FR, mesin Honda 800, mesin Honda C-90.  
c. Teknik Sablon 
Pendidikan kewirausahaan dengan program cetak sablon di MAN 2 Surakarta 
dilaksanakan setiap hari sabtu, pukul 13.05-14.00 yang di ampu oleh Ibu 
Widyan Lestari. Materi cetak sablon berasal dari buku-buku tentang cetak 
sablon, dari internet, dan dari video Youtube. Materinya berupa sablon plastik, 
sablon kertas, dan sablon kaos. Untuk kegiatan  cetak sablon ini pesertanya 
berasal dari kelas X dan Kelas XI. Proses pembelajaran cetak sablon Guru 
mendemonstrasi cara mensablon yang akan di praktekkan siswa. Contoh saat 
kegiatan proses cetak sablon kertas, guru mengajarkan proses afdruk, 
pembuatan pola, dan sampai proses pencetaan . 
  
 d.  Tata Busana 
Pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler cabang tata busana diampu oleh 
Ibu Sutarmi dan Ibu Pindah Dwi Isnaryati. Program pendidikan kewirausahaan 
tata busana ini termasuk dalam program yang banyak peminatnya yang di 
dominasi oleh siswi perempuan 
Pembelajaran tata busana di MAN 2 Surakarta dilaksanakan setiap hari sabtu, 
pukul 13.05-14.00 di ruang jahit. Kegiatan tata busana membutuhkan ruang 
yang luas untuk memudahkan memotong bahan, menjahit serta membutuhkan 
bermacam mesin jahit, seperti: mesin obras, mesin bordir, mesin juki, dll. Serta 
alat-alat pelengkapnya seperti: penggaris kayu panjang, penggaris segitiga kecil, 
kapur warna, gunting kain, jarum pentol, dll. 
Program tata busana wajib diikuti kelas kelas X dan XI. Materi yang 
diajarkan mencangkup dasar-dasar dalam menjahit seperti pengenalan mesin 
dan membuat pola dasar potongan kain (Wawancara dengan Ibu Sutarmi, 11 
November 2017). Karya yang dihasilkan oleh kegiatan tata busana diantaranya 
hem, rok, dan kebaya. Hasil karya dari kegiatan tata busana  dipajang di estalase 
sekolah dengan tujuan untuk memotivasi siswa lain agar meningkatkan jiwa 
kreatifnya 
  
 e. Desain grafis 
Pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler cabang desain grafis di MAN 2 
Surakarta ini merupakan program baru yang di ikuti siswa-siswi, dan di ampu 
oleh bapak Jahid Baharuddin. Pelaksanaan pembelajaran desain grafis 
dilaksanakan setiap hari sabtu mulai dari pukul 13.05-14.00 dan pembelajaran 
yang terlaksana di Lab. Komputer. 
Materi program desain grafis Bapak Jahid Haharuddin mengambil materi 
desain grafis yang ada di BLK Surakarta (Balai Latihan Kerja Surakarta). 
Materi berupa penguasaan software pengolah desain grafis yaitu CorelDraw dan 
Photoshope. 
 Peserta didik diwajibkan untuk mengikuti salah satu cabang diklat vokasional 
yang diadakan setiap hari sabtu dan diwajibkan juga mengikuti ekstrakurikuler pramuka. 
Pemilihan cabang diklat sesuai dengan keinginan peserta itu sendiri melalui angket yang 
dibagikan. Setiap cabang diklat memiiki minimal satu guru pembimbing, baik dari dalam 
maupun luar Madrasah. Hasil dari diklat tersebut dengan penilaian yang digunakan A, B, 
C, dan K (Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang). Penilaian tersebut juga dimasukkan 
kedalam kegitan belajar mengajar (KBM). 
Munculnya kegiatan kewirausahaan ektrakulikuler karena: 
1) Untuk membekali siswa, karena tidak semua siswa yang lulus bisa melanjutkan 
ke perguruan tinggi, diharapkan setelah mengikuti diklat siswa jadi memiliki 
keahlian yang berguna untuk setelah lulus. 
2) Sebagai wadah bagi siswa untuk menyalurkan bakat yang dimiliki. Di usia 
remaja seperti MA perlu adanya sarana untuk mengembangkan bakat dan 
menghabiskan waktu, hal tersebut sangat penting karena melihat jaman 
 sekarang ini banyak remaja yang membuang-buang waktunya sia-sia bahkan 
bisa berujung hal yang negatif. 
3) Setelah lulus dari MAN 2 Surakarta, siswa akan menerima sertifikat yang bisa 
digunakan untuk melamar pekerjaan. Sebagai tanda telah mengikuti pendidikan 
dan pelatihan. Setidaknya hal tersebut bisa menjadi nilai tambah mereka saat 
melamar pekerjaan. 
 
  
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler di MAN 2 Surakarta, meliputi: 
1. Pelaksanaan ektrakulikuler di MAN 2 Surakarta dengan melaksanakan program 
sebagai berikut: 
a. Film pendek: Pelaksanaan pembelajaran film pendek meliputi penguasaan 
software pengedit video yaitu vegas dan adobe premier. Dalam pembelajaran 
film pendek ini mempelajari bagaimana memotong video, memberi efek, 
menyisipkan audio, dan proses render. 
b. Otomotif: Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 
13.05-14.00 yang diikuti oleh siswa laiki-laki. Program kewirausahaan 
otomotif membekali siswa dengan sebuah ketrampilan mengotak atik mesin 
motor, kelistrikan ataupun perbengkelan yang nantinya diharapkan dapat di 
aplikasikan siswa ketika lulus sekolah. siswa di fasilitasi kendaraan Honda CB, 
Mesin yamaha 80, mesin motor FR, mesin Honda 800, mesin Honda C-90.  
c. Teknik Sablon: Program kewirausahaan dengan program cetak sablon di MAN 
2 Surakarta dilaksanakan setiap hari sabtu. Materi berupa sablon plastik, 
sablon kertas, dan sablon kaos. 
d. Tata Busana: Pembelajaran tata busana di MAN 2 Surakarta dilaksanakan 
setiap hari sabtu, di ruang jahit. Dalam pelaksanaannya program tata busana 
ini membutuhkan ruang yang luas untuk memudahkan memotong bahan, 
menjahit serta membutuhkan bermacam mesin jahit, seperti: mesin obras, 83 
 mesin bordir, mesin juki, dll. Serta alat-alat pelengkapnya seperti: penggaris 
kayu panjang, penggaris segitiga kecil, kapur warna, gunting kain, jarum 
pentol, dll. 
e. Desain Grafis: Program kewirausahaan ekstrakurikuler desain grafis di MAN 2 
Surakarta ini merupakan program baru yang di ikuti siswa-siswi, dan diampu 
oleh bapak Jahid Baharuddin. Materi program desain grafis berupa 
penguasaan software pengolah desain grafis yaitu CorelDraw dan 
Photoshope 
2. Hambatan dalam pelaksanaan pelaksanaan ektrakulikuler di MAN 2 Surakarta 
meliputi: 
a. Hambatan film pendek meliputi Pertama, dari segi sarpras, belum mempunyai 
ruang khusus/laboratorium praktek, alat praktek film pendek seperti kamera 
yang masih memiliki 5 buah dan computer masih terbatas. Kedua, dari 
semangat dan minat siswa dalam mengikuti kegiatan film pendek masih 
kurang. Ketiga, dari segi waktu pembelajaran yang dilaksanakan hanya setiap 
seminggu sekali yaitu hari sabtu jadi semua materi tidak semua tersampaikan. 
b. Hambatan kegiatan otomotif meliputi Pertama, dari segi sarpras madrasah 
masih menggunakan mesin lama ketika praktik seperti mesin Honda 800, 
Honda CB, dll, sehingga siswa kurang tau dengan komponen mesin-mesin 
baru. Kedua, dari motivasi siswa yang mengikuti kegiatan kewirausahaan 
ekstrakurikuler masih kurang, seringnya siswa yang membolos kegiatan 
tersebut dan semakin berkurangnya minat siswa mengikuti kewirausahaan 
ekstrakurikuler.  
 c. Hambatan dalam pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler teknik sablon, 
sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras ruangnya kurang luas jadi saat 
praktik terkadang siswa ada yang di luar ruangan dan tidak memperhatikan 
saat praktiknya. Kedua, dari pelaksanaan sablon siswa kesulitan mencampur 
obat sablon dengan presentase yang pas dan kesulitan dalam penempelan 
pola yang akan disablon dengan berbagai warna. 
d. Hambatan dalam pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler tata busana, 
sebagai berikut: Pertama, keterbatasan ruang praktik tata busana saat kegiatan 
memotong pola, dan untuk penempatan mesin jahit. Kedua, dana untuk 
membeli kain praktik karena siswa harus membeli kain sendiri-sendiri dan 
jadwal yang kurang tersetruktur. 
e. Hambatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler desain 
grafis, sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras spesifikasi komputer yang 
digunakan untuk desain grafis kurang mumpuni. Kedua, dari semangat siswa 
yang mengikuti sangatlah kurang, seringnya siswa membolos saat kegitan 
kewirausahaan ekstrakurikuler berlangsung 
3. Solusi dalam mengatasi hambatan 
a. Solusi dari hambatan pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler film pendek, 
sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras madrasah berusaha melengkapi 
sarana maupun sarana guna menunjang kelancaran kegiatan kewirausahaan 
ekstrakurikuler film pendek, misalnya menambah jumlah komputer dan 
kamera. Kedua, adanaya motivasi dari guru untuk meningkatkan semangat 
siswa aktif dalam kegiatan. Ketiga, dari segi materi dan waktu yang terlaksana 
seminggu sekali, materi langsung point-point,  yang penting siswa mengetahui 
 tekhnik pengambilan gambar dan proses edit video secara sederhana maupun 
secara berkelanjutan. 
b. Solusi dari hambatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler 
otomotif, sebagai berikut: Pertama, dari segi sarpras terutama untuk bahan 
praktik siswa, Bapak Dul Muntholib selalu mencarikan mesin-mesin pinjaman 
di BLK Surakarta yang selalu update dan mengikuti perkembangan supaya 
siswa mengetahui perkembangan mesin bermotor. Kedua, untuk mengatasi 
siswa yang kurang semangat mengikuti diklat kewirausahaan Bapak 
Ngatiman selalu memberi motivasi dan pemahaman siswa tentang 
pentingnya memiliki keahlian/ keterampilan. 
c. Solusi dari pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler teknik sablon, sebagai 
berikut: Pertama, dari segi sarpras madrasah berusahan membuat 
laboratorium praktik yang luas guna menunjang kelancaran kegiatan 
ekstrakurikuler kewirausahaan teknik sablon. Kedua, dari kesulitan yang 
dialami siswa saat praktik sablon Ibu Widyan selalu memberi arahan dan 
demonstrasi supaya siswa lebih paham . 
d. Solusi dari hambatan saat pelaksanaan kewirausahaan ekstrakurikuler tata 
busana, sebagai berikut: Petama, mengenai ruang pelaksanaan, madrasah 
berusaha membuat ruang praktik untuk kegiatan tata busana. Kedua, dari segi 
dana untuk membeli kain siswa mengadakan kas setiap pertemuannya yang 
nantinya untuk dibelikan kain. Ketiga, karena jadwal hanya terlaksana dihari 
sabtu terkadang terganggu kegiatan lainya, jadi kegiatan biasanya diganti hari 
untuk melanjutkan materi. 
 e. Solusi dari hambatan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler 
desain grafis, sebagai berikut: Pertama, untuk spesifikasi komputer Bapak 
Jahid Baharudin berusahan untuk meng-upgrade komputer agar lebih bagus 
dan nyaman saat digunakan. Kedua, Bapak Jahid Baharudin selalu memberi 
motivasi kepada siswa untuk tekun mengikuti kegiatan dan untuk memahami 
pentingnya memiliki ketrampilan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pendidikan Kewirausahaan Ekstrakurikuler di 
MAN 2 Surakarta masih pembenahan secara terus menerus, maka perlu pembenahan 
secara terus menerus, maka perlu dikemukakan beberapa saran yang dinilai bermanfaat. 
Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi MAN 2 Surakarta 
 Dalam melaksanakan kegiatan pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler 
sebaiknya mengoptimalkan program pendidikan kewirausahaan ekstrakurikuler yang 
telah dirancang sesuai dengan minat dan keinginan  anak. 
2. Bagi guru 
Guru diharapkan memberikan motivasi-motivasi kepada siswa. Diharapkan 
juga untuk bisa maksimal dalam men-support tumbuhnya jiwa  kemandirian kepada 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Bagi siswa  
 Adanya keterampilan-keterampilan kewirausahaan yang diajarkan, diharapkan 
siswa dapat lebih aktif dan lebih fokus lagi dalam mengikuti kegiatan kewirausahaan. 
Diharapkan juga siswa bisa lebih bisa memanfaatkan keterampilan kewirausahaan 
yang didapatkan di MAN 2 Surakarta dengan baik sehingga kelak ketika siswa keluar 
 dari MAN 2 Surakarta bisa mengembangkan keterampilan yang diperoleh sehingga 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. 
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